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MOTTO 
 
Sebuah perjalan bukan soal seberapa cepat sampai tujuan mungkin lebih 
bagaimana menikmati untuk memahami 
 
Memperluas pemikiran memperluas pandangan mencoba berfikir baik disetiap 
keadaan, agar supaya tidak mudah menyalahkan 
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ABSTRACT 
 
Many people do not pay attention to the halal aspects of food, especially 
Korean food where the majority of the population is non-Muslim. From this the 
researchers conducted research on the effect of religiosity and acculturation on 
halal decisions with brand equity and halal awareness as mediating variables. 
This study uses convenience sampling method with Korean food consumer object 
sample taken as many as 97 respondents randomly. Data analysis techniques used 
are multiple linear regression tests and multiple tests. The results of the study 
show that religiosity has a significant cant effect on brand equity, acculturation 
has a significant effect on brand equity, religiosity has a significant effect on halal 
awareness, acculturation has a not significant effect on halal awareness, 
religiosity has a significant effect on purchasing decisions, acculturation has a 
significant effect on purchasing decisions, brand equity has an effect on 
significant on purchasing decisions and halal awareness has a significant effect 
on purchasing decisions. 
Keywords: Religiosity, Acculturation, Brand Equity, Halal Awareness, 
Purchasing Decisions 
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ABSTRAK 
 
Banyak dari masyarakat yang belum memperhatikan aspek halal dalam 
makanan, terlebih lagi makanan korea dimana mayoritas masyarakatnya beragama 
non-muslim. Dari hal tersebut peneliti melakukan penelitian mengenai pengaruh 
religiusitas dan akulturasi terhadap keputusan halal dengan ekuitas merek dan 
kesadaran halal sebagai variabel mediasi. Penelitian ini menggunakan metode 
convenience sampling dengan objek penelitian konsumen makanan Korea sampel 
yang diambil sebanyak 97 responden secara acak. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah uji regresi linear berganda dan sobel test. Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh signifikan terhadap ekuitas merek, 
akulturasi berpengaruh signifikan terhadap ekuitas merek, religiusitas 
berpengaruh signifikan terhadap kesadaran halal, akulturasi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kesadaran halal, religiusitas berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian, akulturasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian, ekuitas merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 
dan kesadaran halal berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 
Kata Kunci: Religiusitas, Akulturasi, Ekuitas Merek, Kesadaran Halal, Keputusan 
Pembelian 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Kesadaran seseorang dalam melakukan pembelian suatu produk makanan 
dan minuman yang halal, aman, bersih dan menyehatkan menjadi aspek penting 
bagi umat muslim. Segala sesuatu yang halal dalam Islam dapat dikonsumsi dan 
dimanfaatkan, dengan kata lain tidak mengandung apapun yang melanggar hukum 
syariah. Perilaku konsumsi halal kaum muslim telah diatur di dalam Al–Quran 
dan Sunah. Makanan halal juga telah mendapat perhatian lebih oleh pemerintah 
dengan mewajibkan pencantuman tanda khusus untuk makanan dan bahan–bahan 
yang digunakan. Kesadaran masyarakat akan kehalalan suatu produk yang 
terjamin tidak membahayakan tubuh menjadi salah satu pertimbangan dalam 
pembelian produk makanan oleh kalangan muslim maupun non-muslim. 
Peningkatan pertumbuhan ekonomi suatu produk halal tidak hanya karena hukum 
syariah tetapi telah menjadi sesuatu kekuatan dalam perekonomian domestik dan 
perekonomian secara global(Ambali & Naqiyuddin, 2014).  
Menurut Ambali & Naqiyuddin(2014), keyakinan agama merupakan 
sumber yang penting dalam kesadaran seorang muslim dalam melakukan 
pembelian suatu produk makanan. Terdapat pula aturan yang mengatur jaminan 
produk halal terdapat pada Undang–Undang No. 33 Tahun 2014 Pasal 2 yaitu, hak 
dan kewajiban pelaku usaha dapat memproduksi suatu produk dengan bahan yang 
haram apabila mencantumkan secara tegas keterangan bahwa produk tersebut 
tidak halal. Dengan peraturan tersebut di harapkan para konsumen dapat terhindar 
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dari sesuatu yang haram dan memiliki perlindungan hukum ketika terjadi 
kecurangan. 
Globalisasi yang hadir mempengaruhi kebudayaan masyarakat dengan 
dampak–dampak yang beragam. Dilihat dari sisi positif dan negatifnya, 
masyarakat mampu menerima budaya negara lain dan tetap menjaga kebudayaan 
di Indonesia sehingga dua kebudayaan tersebut saling beriringan. Sedangkan 
dampak negatifnya masyarakat akan cenderung lebih memperhatikan kebudayaan 
Negara lain dan meninggalkan budaya Indonesia yang telah ada sejak dulu.  
Dampak dari globalisasi menimbulkan fenomena akulturasi budaya. 
Akulturasi menjadi salah satu variabel dalam melakukan pembelian makanan 
halal, didukung dari kebudayaan yang ada dan pengaruh dari orang–orang sekitar. 
Menurut Wahyu & Sheikh(2016), akulturasi merupakan pola budaya yang timbul 
dari suatu kelompok dan mempengaruhi kelompok–kelompok kecil untuk 
melakukan budaya yang terjalin. Karena setiap konsumen mempunyai budaya 
yang berbeda, kesadaraan akan makanan halal juga mempunyai respon yang 
berbeda-beda. Dengan penyesuaian dan melihat bagaimana budaya dari target 
pasar yang ditentukan dapat meningkatkan penerimaan produk halal yang 
dipasarkan.  
Akulturasi merupakan hal yang berkaitan dengan adopsi sifat budaya 
sebagai suatu proses dimana kelompok minoritas yang merupakan penduduk 
suatu etnis atau ras mampu menerima pola budaya seperti kepercayaan, agama 
dan bahasa dari budaya Negara lain(Alkayyali, 2015). Menurut Vijaygopal & 
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Dibb(2012) setiap individu mempunyai tingat akulturasi yang berbeda semakin 
banyak etnis atau ras yang diterima semakin memiliki pandangan yang lebih luas.  
Masyarakat Indonesia yang universal, dengan mudah menerima masuknya 
kebudayaan negara lain tetapi sulit dalam memilah dan memilih hal–hal sesuai 
dengan norma di Indonesia. Pemberian edukasi dan pengarahan mampu melihat 
banyaknya peluang untuk menciptakan produk-produk sesuai dengan budaya 
Indonesia. Produk–produk makanan misalnya dengan banyaknya masyarakat 
milenial yang gemar melihat drama maupun konser musik K-Pop membuat 
mereka tertarik untuk mempelajari budaya negeri gingseng tersebut, fenomena 
tersebut mempengaruhi permintaan produk yang berhubungan dengan Korea.  
Produk-produk tersebut belum tentu halal untuk dipergunakan dan 
dikonsumsi karena didalam masyarakat Korea mayoritas beragama non-muslim. 
Masyarakat yang sadar dan mengerti hukum kehalalan makanan, akan memilah 
produk dengan melihat kandungan yang ada di dalamnya. Di wilayah Surakarta 
terdapat beberapa restoran korea, diantaranya Kimchi Korean Restaurant, Deagu 
Korean Grill, Daehan, dan New Jinju Korean Eatery. Menurut hasil dari 
kunjungan yang dilakukan oleh peneliti restoran–restoran tersebut telah 
menggunakan bahan–bahan yang halal sehingga dapat diminati oleh masyarakat 
muslim dan terdapat adanya logo halal pada perusahaannya. 
Kesadaran merupakan suatu pengetahuan dan pemahaman terhadap suatu 
hal sehingga mendapatkan informasi untuk waktu yang akan datang(Ambali & 
Naqiyuddin, 2014) Kesadaran yang diperoleh dari kebudayaan dan norma agama 
dapat menciptakan suatu keputusan dalam pembelian. Kesadaran halal dapat 
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diperoleh dari pemahaman seseorang akan sesuatu yang diizinkan untuk 
masyarakat Islam berupa makanan, minuman dan produk dalam penggunaannya. 
Dapat juga diperoleh dari berbagai pihak melalui informasi–informasi pentingnya 
mengkonsumsi makanan halal dan bagaimana akibat yang akan terjadi ketika kita 
tidak memilih makanan yang benar bagi kesehatan. Ketika seseorang telah 
mengerti dan memahami maka seseorang akan menerapkannya dalam kehidupan 
sehari–hari dan memberikan informasi tersebut kepada orang lainnya. 
Seseorang cenderung akan mencoba berbagai produk hingga mereka 
merasa puas dengan apa yang telah digunakan dan mendapatkan manfaatnya. 
Menurut Khoerunnisa, Puspaningrum, & Sunaryo(2016) kesadaran merek 
berpengaruh pada keputusan pembelian produk. Adanya edukasi dari orang 
sekitar dapat memberikan dampak dalam pemberian informasi produk. Kesadaran 
merek menunjukkan kepedulian seorang konsumen untuk mengenali produk yang 
mereka beli. 
Nurcahyo & Hudrasyah(2017) menyatakan kesadaran halal tidak 
mempengaruhi minat beli sedangkan Hasibuan, Dharma, Putra, & 
Anggraini(2017) juga mengatakan bahwa kesadaran halal tidak mempunyai 
pengaruh pada minat beli konsumen. Penelitian Mutmainah(2018) ditemukan 
adanya pengaruh signifikan antara kesadaran halal dengan niat beli konsumen 
pada makanan yang halal.  
Kekuatan persaingan antar merek yang semakin tinggi, membuat 
perusahaan harus meningkatkan strategi untuk menarik minat beli konsumen. 
Keputusan yang dirasakan oleh konsumen membuat timbulnya ekuitas merek 
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dimana seseorang mampu memberikan nilai terhadap suatu produk. Menurut 
Alfian(2017), brand dapat mempengaruhi pembelian karena dengan semakin 
tingginya tingkat informasi di masyarakat semakin tinggi pula tingkat pembelian 
yang terjadi. Informasi yang didapat mampu mempengaruhi seseorang dalam 
memilih produk yang akan dibeli. Mempertimbangkan beberapa aspek sesuai 
dengan syariat yang berlaku, membuat seseorang akan merasa puas dan cenderung 
akan terus membeli barang yang sama.   
Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya, 
keputusan pembelian dapat dipengaruhi oleh religiusitas, akulturasi, ekuitas merek 
dan kesadaran halal. Dengan hal tersebut penelitian ini berjudul “Pengaruh 
Religiusitas dan Akulturasi terhadap Keputusan Pembelian dengan Ekuitas 
Merek dan Kesadaran Halal sebagai Variabel Mediasi” 
1.2 Identifikasi Masalah  
Masuknya kebudayaan asing dengan keunikan yang ditawarkan, membuat 
masyarakat tertarik untuk mempelajarinya. Salah satunya beberapa macam inovasi 
makanan, banyak dari masyarakat yang kurang memperhatikan kehalalan suatu 
produk makanan. Masyarakat cenderung ingin mencoba sesuatu yang baru tanpa 
melihat aspek yang lain.  
1.3 Batasan Masalah 
Pembatasan masalah penelitian ini dilakukan agar peneliti fokus dan 
mampu berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Penelitian ini dibatasi pada 
masalah yang berkaitan dengan religiusitas, akulturasi, ekuitas merek dan 
kesadaran halal dalam mempengaruhi proses keputusan pembelian suatu produk. 
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Makanan Korea dipilih untuk menjadi objek dalam penelitian ini dengan 
responden masyarakat Solo Raya yang telah membeli produk tersebut. 
Kebudayaan Korea cukup tinggi diminati oleh kalangan masyarakat dan banyak 
makanan Korea yang banyak dijual di mana-mana.  
1.4 Rumusan Masalah  
1. Apakah religiusitas mempengaruhi ekuitas merek ? 
2. Apakah akulturasi mempengaruhi ekuitas merek ? 
3. Apakah religiusitas mempengaruhi kesadaran halal ? 
4. Apakah akulturasi mempengaruhi kesadaran halal ? 
5. Apakah religiusitas mempengaruhi keputusan pembelian ? 
6. Apakah akulturasi mempengaruhi keputusan pembelian ? 
7. Apakah ekuitas merek mempengaruhi keputusan pembelian ? 
8. Apakah kesadaran halal mempengaruhi keputusan pembelian ? 
1.5 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap ekuitas merek. 
2. Untuk mengetahui pengaruh akulturasi terhadap ekuitas merek. 
3. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap kesadaran halal. 
4. Untuk mengetahui pengaruh akulturasi terhadap kesadaran halal. 
5. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap keputusan pembelian. 
6. Untuk mengetahui pengaruh akulturasi terhadap keputusan pembelian. 
7. Untuk mengetahui pengaruh ekuitas merek terhadap keputusan pembelian. 
8. Untuk mengetahui pengaruh kesadaran halal terhadap keputusan pembelian. 
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1.6 Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis  
 Penelitian ini diharapakan memberikan referensi pengembangan ilmu 
ekonomi dan hukum mengenai apa saja yang dapat mempengaruhi keputusan 
pembelian dengan melihat variabel religiusitas, akulturasi, ekuitas merek dan 
kesadaran halal. 
2. Secara Praktis 
 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dan informasi, 
sehingga lebih memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 
pembelian suatu produk halal seperti faktor religiusitas, akulturasi, ekuitas merek 
dan kesadaran halal terhadap perusahaan maupun restoran yang menyediakan 
makanan Korea dan pemerintah diharapkan dapat menghadirkan dewan pengawas 
untuk mengawasi setiap kegiatan produksi perusahaan maupun restoran agar tetap 
terjaga kehalalannya dalam menyajikan dan menjual makana Korea. 
1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 
  Penulisan dari penelitian ini terdiri dari lima bab untuk memenuhi tujuan 
penelitian. Adapun sistematika penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB I: Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penulisan skripsi. 
BAB II: Landasan teori terdiri dari kajian teori, hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir dan hipotesis. 
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BAB III: Metode penelitian terdiri dari waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi dan sampel, teknik pengambilan sampel, jenis data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional 
variabel, instrumen penelitian dan teknik analisis data. 
BAB IV: Analisis data dan pembahasan terdiri dari gambaran umum penelitian, 
pengujian dan hasil analisis data dan pembahasan hasil analisis data (pembuktian 
hipotesis) 
BAB V: Penutup terdiri dari kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-saran 
Daftar Pustaka 
Lampiran 
Riwayat Hidup Penulis 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Religiusitas 
   Religiusitas atau religiosity merupakan sejauh mana seseorang 
berkomitmen terhadap agama yang dianutnya dan ajaran di dalamnya, dilihat dari 
sikap dan perilaku yang ditunjukkan(Sungkar dalam Said, Hassan, Musa, & A, 
2014). Religiusitas mempunyai dimensi internal dan eksternal yang memainkan 
peran penting dalam kehidupan masyarakat, dari sisi internal menyatakan sikap, 
keyakinan agama dan nilai-nilai. Sedangkan dari sisi dimensi eksternal 
menekankan pada aspek praktek dalam beragama dan menyatakan aspek perilaku 
masyarakat(Mukhtar dan Butt dalam Nasution & Rossanty, 2016). 
   Menurut Hardjana(2005) kata religiusitas berasal dari kata latin religious 
yang merupakan kata sifat dari religo. Orang menghubungkan kata religiusitas 
dengan re-eligere berarti memilih kembali atau re-ligare yang berarti mengikat 
kembali. Dari kata religio terdapat beberapa unsur, yaitu: 
1. Unsur dimana melakukan pemilihan kembali ke sesuatu yang sebenarnya 
sudah ada tetapi dengan berjalannya waktu menjadi terlupakan 
2. Unsur mengikatkan diri kembali pada sesuatu yang dapat diandalkan dan 
dipercaya, yang sebelumnya sudah ada tetapi telah putus atau tidak disadari. 
3. Sudah memilih kembali atau mengikatkan diri, tetapi manusia terus-
menerus berpaling pada sesuatu itu. 
  Menurut Rohimat(2018) Islam merupakan agama yang menunjukan seluruh 
bagian dari kehidupan masyarakat. Adapun mengenai hal budaya, larangan, 
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kesehatan, dan berperilaku terhadap sesama makhluk hidup. Hal tersebut 
digunakan secara menyeluruh untuk memenuhi kewajiban dan tanggung jawab 
sebagai umat Islam kepada Allah SWT. Seperti yang dijelaskan dalam QS. Al-
Baqarah ayat 208, bahwa: 
“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam secara 
keseluruhannya, dan janganlah kamu turut langkah-langkah setan. Sesungguhnya 
setan itu musuh yang nyata bagimu.” QS Al-Baqarah(2):208 
   Menurut Warmanto et al(2009) religiusitas berbeda dengan Agama, 
religiusitas lebih melihat dari sesuatu yang terdapat didalam hati dan sikap 
personal. Sedangkan Agama merujuk kepada lembaga kebaktian kepada Allah 
melalui peraturan dan hukum, keseluruhan organisasi tafsir kitab-kitab suci, dan 
berbagai hal yang melingkupi segi kemasyarakatan. Religiusitas dapat 
mempengaruhi ketaatan seseorang dalam melaksanakan perintah Allah, menjadi 
cerminan atas perasaan, harapan, keinginan, dan pengakuan kepada Allah secara 
total. 
   Religiusitas mampu diwujudkan dalam berbagai sisi manusia, dimana 
sikap ini merupakan suatu integrasi secara kompleks tentang pengetahuan antar 
agama, tindakan keagamaan dan perasaan lainnya yang terdapat dalam diri 
seseorang(Astogini, Wahyudin, & Wulandari, 2011). Menurut Shah Alam dan 
Mohd, Hisham dalam Nasution & Rossanty(2016) tingginya tingkatan religiusitas 
mampu menunjukkan perbedaan orientasi dan perilaku membeli mereka. Hal 
tersebut terjadi karena perbedaan dalam proses pengambilan keputusan pembelian 
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pada setiap orang, tergantung seberapa besar tingkat religiusitas yang mereka 
percayai.  
   Menurut Nasution & Rossanty(2016) Religiusitas mempunyai peran 
terhadap etika seseorang serta membentuk seluruh aspek dalam kehidupannya. 
Keinginan dan ketidakpuasan konsumen sangat dipengaruhi oleh komitmen 
agama mereka. Komitmen tersebut seperti pembentukan keyakinan, pengetahuan, 
dan sikap yang membuat seseorang untuk memilih apa yang mereka konsumsi. 
Sikap religiusitas dapat dilihat dari perilaku sehari–hari yang dikerjakan secara 
konsisten.  Menurut Sciffman & Kanuk dalam Ambali & Naqiyuddin(2014) 
keputusan pembelian dipengaruhi oleh agama mereka, orientasi, identitas, 
keyakinan dan pengetahuan.  
Menurut R.Stark dan C.Y.Glock dalam Putriani(2015) terdapat lima 
dimensi dalam religiusitas yaitu, dimensi keyakinan dimana seseorang 
menunjukkan seberapa besar tingkat keyakinan seseorang terhadap ajaran 
agamanya. Dimensi praktik yang mencangkup tentang ketaatan dan perilaku yang 
dilakukan dalam menunjukkan komitmen terhadap agamanya. Dimensi 
pengalaman dimana seseorang memperhatikan fakta bahwa semua agama terdapat 
pengharapan tertentu berkaitan dengan pengalaman agama, presepsi dan perasaan. 
Dimensi pengetahuan agama menunjukkan seberapa seseorang paham tentang 
ajaran dari agamanya, khususnya ajaran pokok yang ada di Al-Qur‟an. Dimensi 
pengamalan mengacu pada identifikasi akibat dari dimensi-dimensi sebelumnya. 
2.1.2 Akulturasi 
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   Akulturasi atau acculturation merupakan timbulnya proses sosial karena 
masuknya budaya asing yang lama kelamaan diterima oleh suatu kelompok 
masyarakat tanpa menghilangkan kebudayaan aslinya(Dewi, 2013). Menurut 
Junaidi(2013) akulturasi diartikan sebagai proses pencampuran dua kebudayaan 
atau lebih yang saling mempengaruhi dan akan diterima atau ditolak oleh  
masyarakat setempat.   
   Menurut Simbar(2016) keunikan kebudayaan dalam lingkungan 
masyarakat tergantung bagaimana pembelajaran manusia terhadap sesuatu yang 
berintegrasi dengan lingkungan. Korean Wave (Gelombang Korea)  atau Hallyu 
merupakan mengalirnya budaya Korea kedunia Internasional. Hal tersebut 
berkembang secara pesat didukung dengan banyaknya media masa yang selalu 
memberi update tentang budaya Korea. Beberapa contoh hal yang berpengaruh 
dalam masuknya budaya Korea adalah drama, musik, bahkan makananya. 
Kebiasaan-kebiasaan yang sering dilihatnya di drama Korea, membuat masyarakat 
penasaran untuk mencobanya. Salah satunya pada makanan yang mereka makan 
seperti kimchi, kimbab, ramyon, dan masih banyak lagi.   
   Meningkatnya wisatawan muslim yang mengunjungi Korea membuat 
kebutuhan akan wisata halal semakin meningkat. Masyarakat korea yang 
mayoritas beragama non-muslim membuat wisatawan kesulitan dalam 
memperoleh makanan halal. Pembukaan restoran-restoran halal di Korea saat ini 
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat muslim, tidak hanya itu 
terdapat juga pembangunan-pembangunan masjid di berbagai tempat yang 
memudahkan dalam melakukan ibadah. Bahkan banyak dari orang-orang korea 
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termasuk para influencer  yang saat ini mulai mempelajari agama dan kebudaya 
Islam. Terdapat organisasi muslim di Korea yang dibernama Federasi Muslim 
Korea (KMF), dimana organisasi tersebut melakukan dakwah tentang islam, 
membangun masjid, bahkan membantu untuk pengurusan izin restoran korea 
untuk memperoleh sertifikat halal oleh MUI.   
   Korea saat ini terbuka menerima kebudayaan Islam masuk ke negaranya 
sekitar 2% dari 50 juta penduduk korea beragama Islam (m.liputan6.com). 
Masyarakat Korea sangat bertoleransi dengan masyarakat muslim dalam 
menjalankan ibadah dan perayaan hari raya. Kebudayaan Korea yang 
menggunakan daging babi dan meminum minuman keras untuk hidangan utama 
saat pesta atau perayaan tertentu, merupakan salah satu hal yang bertentangan 
dengan kebudayaan Islam.  
   Perubahan bahan baku yang di sesuaikan dengan syariat Islam  tanpa 
menghilangkan cita rasanya merupakan hal yang dilakukan oleh restoran korea 
dan beberapa perusahaan menciptakan makanan korea kemasan yang dijual 
diberbagai supermarket dan startup. Masyarakat Korea juga telah memahami 
bagaimana proses penyembelihan secara syariat. Secara tampilan dan cara 
memakannya masih sama dengan yang biasa orang-orang Korea lakukan 
membuat masyarakat tetap mendapatkan eksistensi dalam menikmati makanan 
tersebut. Masyarakat Korea dan Indonesia mempunyai kesamaan dalam hal 
menyukai makanan-makanan pedas, asam dan manis, oleh sebab itu makanan 
Korea mudah diterima oleh masyarakat.  
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   Akulturasi timbul karena pengaruh globalisasi, dimana memiliki sifat yang 
universal sehingga membuat banyak kebudayaan–kebudayaan mudah masuk dan 
diterima oleh masyarakat, Indonesia adalah salah satunya. Menurut Suneki(2012) 
globalisasi adalah proses yang menjadikan suatu ciri khas dari setiap individu 
tanpa dibatasi oleh wilayah tertentu. Menurut Young Yun Kim dalam 
Dewi(2013), terdapat beberapa potensi dalam mudahnya proses akulturasi : 
a. Terdapat kemiripan antara budaya asli dengan budaya asing yang masuk. 
b. Usia masyarakat. 
c. Latar belakang pendidikan. 
d. Karakteristik masyarakat. 
e. Pengetahuan tentang budaya tersebut. 
   Proses akulturasi ditentukan oleh bagaimana individu mempertahankan 
atau melepaskan budaya yang mereka punya. Faktor ini berpengaruh luas terhadap 
perilaku pembelian masyarakat karena kebudayaan menyangkut seluruh aspek 
kehidupan manusia. Menurut Santoso & Lewa(2019) Akulturasi melibatkan 
perbedaan tingkat pemahaman dan bagaimana seseorang dapat mempertahankan 
budaya yang tergantung individu, kelompok maupun organisasi. „ 
   Menurut Berry et al dalam Yeh(2003) menjelaskan bahwa terdapat empat 
strategi dalam beradaptasi dengan akulturasi. Pertama, asimilasi merupakan 
strategi yang menolak budaya seseorang dan mendukung budaya dominan. Kedua, 
integrasi merupakan suatu strategi yang berpartisipasi dalam budaya seseorang 
dan tetap menjaga nilai budaya dominan. Ketiga, pemisahan merupakan strategi 
adaptasi dimana menilai norma budaya seseorang dan tidak berpartisipasi dalam 
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norma budaya dominan.Terakhir, marginalisasi merupakan strategi adaptasi yang 
tidak berpartisipasi terhadap budaya seseorang dan budaya dominan.  
   Menurut Yu, Foroudi, & Gupta(2018) akulturasi dapat dipengaruhi oleh 
beberapa hal yaitu, interaksi sosial yang mengacu pada interaksi dengan sesama 
manusia yang menyukai suatu arus budaya yang sama. Media mengacu pada 
komunikasi massa yang mampu menghubungkan berbagai komponen masyarakat 
yang berbeda untuk mengirimkan informasi tentang budaya baru. Trend 
merupakan suatu hal yang sering dibicarakan dan menjadi topik utama disaat-saat 
tertentu.  Ketertarikan dengan budaya baru mengacu kepada keinginan seseorang 
untuk mempelajari lebih jauh mengenai budaya lain.  
2.1.3 Ekuitas Merek 
   Ekuitas Merek atau brand equity merupakan suatu nama, merek, simbol 
yang memiliki keterikatan terhadap kepuasan dan ketidakpuasan konsumen dalam 
mengurangi dan menambah nilai suatu produk baik pada perusahaan maupun 
konsumen(Durianto dalam Winatapraja, 2013). Menurut Kotler dan Keller(2008) 
ekuitas merek merupakan suatu nilai lebih yang diberikan pada produk dan jasa. 
Ekuitas merek yang kuat membuat konsumen beranggapan bahwa prespektif 
merek mempunyai ekuitas sebesar pengenalan konsumen dan penyimpanan 
memori atas merek tersebut beserta asosiasi merek yang mendukung, kuat dan, 
unik(Terence, 2014).   
   Menurut Ballantyne et al dalam Nazir, Ali, & Jamil(2016), kompetisi 
sebuah merek menciptakan kemudahan untuk pelanggan dalam memilih alternatif 
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dan pilihan untuk memilih produk menjadi lebih luas. Dengan hal tersebut 
membuat perusahaan harus meningkatkan ekuitas merek yang mereka punya agar 
tetap mendapat kepercayaan yang lebih di benak konsumen. Terdapat dua 
pengetahuan tentang merek dalam ekuitas merek disisi konsumen yaitu tentang 
kesadaran merek dan citra merek yang membuat konsumen mendapatkan 
informasi tentang merek tersebut(Terence, 2014).  
   Menurut Alfian(2017) suatu merek dapat dikatakan menarik konsumen 
apabila merek tersebut membuat ketertarikan dan mudah diingat sehingga 
membuat konsumen mudah dalam membuat keputusan. Merek juga menciptakan 
asosiasi kekuatan, kesukaan, dan keunikan di benak konsumen sehingga 
mengakibatkan timbulnya loyalitas merek. 
   Menurut Durianto et al dalam Sudarsono(2013) Ekuitas merek terbagi 
kedalam empat kategori, sebagai berikut; presepsi kualitas, asosiasi merek, 
kesadaran merek, dan loyalitas merek. Dalam Winatapraja(2013) menyatakan 
bahwa presepsi kualitas merupakan sebuah presepsi konsumen tentang 
keseluruhan kualitas berkenaan dengan apa yang diharapkan konsumen atau bisa 
dibilang merupakan cerminan konsumen mengenai sebuah produk secara 
menyeluruh. Asosiasi merek merupakan semua penilaian yang muncul terkait 
dengan suatu merek di memori konsumen yang berhubungan dengan kebiasaan, 
gaya hidup, pemanfaatan, dan lain-lain.  
   Kesadaran merek merupakan kesanggupan seseorang untuk mengenali dan 
mengingat kembali bahwa suatu merek merupakan bagian dari produk tertentu. 
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Terakhir, loyalitas merek merupakan suatu ukuran kedekatan konsumen terhadap 
sebuah merek, dapat dilihat dari seberapa sering konsumen menggunakan produk 
yang sama walaupun dihadapkan dengan berbagai pilihan merek yang ada 
dipasaran. Kesadaran merek yaitu kemampuan dari calon customer untuk 
mengetahui suatu produk, sedangkan presepsi kualitas adalah tindakan subjektif 
pada suatu produk yang menurutnya mempunyai keunggulan tersendiri(Aaker 
dalam Sudarsono, 2013).   
   Makanan merupakan kebutuhan primer bagi manusia, Korea mulai 
memperkenalkan makanannya di dunia Internasional melalui serial drama dan 
media masa. Banyaknya makanan Korea yang dijual di Supermarket, startup dan 
event-event tertentu membuat masyarakat lebih mudah dalam mendapatkannya. 
Dan juga sekarang semakin banyak pelaku bisnis mendapat peluang dengan 
membuka gerai restoran di berbagai kota. Makanan yang di tawarkan seperti 
kimchi, ramyon, kimbab, bulgogi dan masih banyak lagi. Karena masyarakat 
Korea yang mayoritas beragama non-muslim membuat makanan-makanan yang 
dikonsumsi belum tentu halal. Restoran-restoran dan beberapa perusahaan yang 
menawarkan berbagai macam menu makanan Korea harus memperhatikan apa 
saja yang diperbolehkan dalam Islam dalam komponen bahan baku dan proses 
pembuatannya. Kebanyakan restoran dan makanan korea instan telah 
mencantumkan logo halal untuk meyakinkan masyarakat bahwa makanan yang 
mereka jual telah halal. 
   Indonesia dengan mayoritas masyarakatnya muslim, mau tidak mau 
perlunya penyesuaian terhadap makanan luar negeri. Komponen-komponen bahan 
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baku yang digunakan diubah mengikuti lidah konsumen dan sesuai syariat Islam. 
Perubahan komponen tersebut dilihat dari pemilihan bahan baku daging dan 
beberapa campuran saos. Contohnya seperti bulgogi di Korea dibuat dengan 
bahan baku daging babi, sementara di Indonesia diganti dengan daging sapi untuk 
menjaga kehalalannya. Saos yang mereka gunakan biasanya terdapat campuran 
alkohol yang jelas-jelas itu tidak boleh dalam ajaran Islam, sehingga diharuskan 
restoran dan perusahaan yang menawarkan menu makanan Korea lebih menjaga 
agar makanan yang mereka jual benar-benar halal untuk dikonsumsi masyarakat 
muslim. Sedangkan untuk produk-produk instan perusahaan juga telah 
mencantumkan dengan jelas kandungan yang dipakai dalam pembuatan makanan 
tersebut, sehingga konsumen mampu memilah dengan hati-hati. Peran serta 
pemerintah dalam melakukan pengawasan juga sangat diperlukan untuk menjaga 
dan mengawasi kehalalan suatu makanan.  
Menurut Lukman(2015) terdapat tiga indikator dalam ekuitas merek yaitu, 
pengetahuan konsumen mengacu pada sejauh mana konsumen mengenali sebuah 
merek produk yang terdapat dipasaran, kemampuan mengingat merek mengacu 
pada bagaimana konsumen mampu memilih merek-merek yang terdapat dalam 
ingatannya, yang terakhir yaitu kejelasan informasi mengacu seberapa banyak 
informasi yang konsumen dapat dari suatu merek sehingga mereka mengerti dan 
melakukan pembelian.  
2.1.4 Kesadaran Halal 
   Kesadaran merupakan suatu pengetahuan dan pemahaman terhadap suatu 
hal sehingga mendapatkan informasi untuk waktu yang akan datang(Ambali & 
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Naqiyuddin, 2014). Menurut Pramintasari & Fatmawati(2017) kesadaran 
merupakan unsur dalam diri manusia untuk memahami realitas dan bagaimana 
seseorang harus bertindak terhadap suatu realitas. Setiap informasi yang 
dihasilkan orang seseorang merupakan refleksi tentang suatu kenyataan, refleksi 
tersebut merupakan bentuk pengungkapan kesadaran dimana memberikan 
pertahanan atau kepuasan terhadap situasi dan kondisi dalam lingkungan.  
   Menurut Ambali & Naqiyuddin(2014) halal berarti diizinkan atau 
disahkan dalam hukum Islam, halal juga dapat diartikan sebagai izin Islam untuk 
mengkonsumsi barang-barang tertentu dan menggunakannya. Halal tidak hanya 
karena bahan-bahannya saja tetapi cara pengolahan, proses penyimpanan, dan cara 
penyiapannya pun juga perlu diperhatikan karena mempengaruhi kehalalan suatu 
produk makanan maupun minuman. Menurut El-Bassiouny dalam Nasution & 
Rossanty(2016) halal merupakan bagian suatu sistem morlitas dan kepercayaan 
yang dilakukan dalam kehidupan sebagai bentuk keislaman yang mereka percaya.  
   Kesadaran halal diartikan suatu proses dalam menginformasikan kepada 
umat muslim untuk meningkatkan kesadaran terhadap makanan dan minuman 
yang diperbolehkan dalam agama Islam. Kesadaran halal merupakan pemahaman 
seseorang akan sesuatu yang diizinkan untuk masyarakat Islam berupa makanan, 
minuman dan produk dalam penggunaannya. Kesadaran konsumen akan makanan 
dan minuman halal tidak hanya karena alasan agama, tetapi juga alasan kesehatan 
yang terkait apapun yang ada didalam makanan tersebut(Ambali & Naqiyuddin, 
2014). Sedangkan menurut Pramintasari & Fatmawati(2017) kesadaran halal 
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berarti mengerti dan mengetahui tentang baik atau buruknya makanan yang 
dikonsumsi sesuai dengan aturan dalam agama Islam.   
   Menurut Nurcahyo & Hudrasyah(2017) kesadaran halal merupakan tingkat 
pemahaman seorang umat Islam untuk mengetahui masalah yang terkait dengan 
konsep halal dalam Islam. Menurut Prastiwi & Auliya(2016) menyebutkan bahwa 
kesadaran halal adalah tingkat pengetahuan konsumen mengenai makanan yang 
halal. Kesadaran adalah kemampuan untuk merasakan, memahami, dan menyadari 
acara dan benda. Kesadaran telah dihipotesiskan sebagai hal yang penting peran 
dalam menentukan niat untuk memilih(Aziz & Viu dalam Mutmainah, 2018). 
   Menurut Rohimat(2018) Al-Qur‟an memerintahkan manusia agar 
memakan makanan yang halal dan thoyib, dijelaskan dalam QS Al-Baqarah 168 
bahwa: 
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat 
dibumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan; karena 
sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagimu.” QS. Al-
Baqarah(2):168 
   Tingkat tingginya nilai–nilai agama yang diterapkan oleh masyarakat 
berpengaruh dalam kesadaran halal dengan memastikan benar–benar apa yang 
mereka konsumsi(Mutamainah, 2018). Kesadaran halal merupakan pengetahuan 
tentang konsep dan proses halal, bagaimana umat Islam mengkonsumsi dan 
menggunakan produk halal terkait dengan hal penting bagi kehidupan 
mereka(Hasibuan et al., 2017).  
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 Dampak dari memakan makanan yang haram telah dijelaskan dalam hadist 
yang menyatakan bahwa : 
“Ibnu Abbas berkata bahwa Sa‟ad bin Abi Waqash berkata kepada Nabi 
Muhammad SAW.”Ya Rasulullah, doakanlah aku agar menjadi orang yang 
dikabulkan doa-doanya oleh Allah”. Apa jawaban Rasulullah, “Wahai Sa’ad 
perbaikilah makananmu (makanlah makanan yang halal) niscaya engkau akan 
menjadi orang yang selalu dikabulkan doanya. Dan demi jiwaku yang ada 
ditangan-Nya sungguh jika ada seseorang yang memasukkan makanan haram ke 
dalam perutnya, maka tidak akan diterima amalannya selama 40 hari dan 
seorang hamba yang dagingnya tumbuh dari hasil menipu dan riba, maka neraka 
lebih layak untuknya”(HR. At-Thabrani) 
   Ayat tersebut menjelaskan bahwa makanan yang haram mempunyai 
dampak buruk tidak hanya untuk kesehatan, tetapi juga dapat merusak hati dan 
akal, amalan yang ia kerjakan tidak diterima, mengurangi iman dan yang paling 
berat yaitu ditempatkannya di neraka. Sehingga masyarakat muslim sebaiknya 
memperhatikan halal secara seksama dengan hati-hati. Allah memerintahkan 
untuk seorang muslim agar memakan rezeki yang halal dan baik, karena makanan 
yang halal dan baik dapat berpengaruh terhadap tubuh manusia. Seperti yang 
diijelaskan dalam QS. Al Maa‟idah(5):88, bahwa: 
“Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah kepadamu sebagai rezeki 
yang halal dan baik, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-
Nya”. QS Al-Maa‟idah(5):88. 
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  Menurut Hasibuan et al(2017) terdapat tiga indikator kesadaran halal yaitu, 
pemahaman halal mengacu pada seberapa tingkat seseorang mengerti bahwa halal 
merupakan kewajiban bagi seorang muslim dalam melakukan pembelian, 
pengetahuan halal merupakan kesadaran dari pengalaman mengenai suatu produk-
produk yang halal dan gaya hidup mengacu bagaimana seorang muslim 
menggunakan produk-produk halal dalam kehidupan sehari-hari.  
2.1.5 Keputusan Pembelian 
   Keputusan pembelian oleh konsumen sangat perlu diperhatikan oleh 
perusahaan, hal tersebut digunakan untuk membuat strategi yang tepat dalam 
melakukan pemasaran. Menurut Schiffman dan Kanuk dalam Fure, Lapian, & 
Taroreh(2015) keputusan pembelian merupakan pemilihan beberapa alternatif 
pilihan yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan. Ketika telah dilakukannya 
pembelian timbulah dampak psikologi oleh konsumen terhadap produk yang 
mereka beli. Menurut Kotler dalam Sudarsono(2013) keputusan pembelian 
merupakan sebagian dari perilaku konsumen yang dapat pengembangan 
keputusan dalam melakukan pembelian produk atau jasa dimana konsumen 
terlibat secara langsung dalam penggunaan dan memperoleh manfaat dari produk 
tersebut.  
   Menurut Lukman(2015) Perilaku konsumen merupakan suatu proses 
seseorang dalam mencari, memilih, membeli, menggunakan, dan mengevaluasi 
suatu barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhannya. Perilaku konsumen akan 
mempengaruhi bagaimana presepsinya terhadap suatu barang dan jasa, termasuk 
tentang kepuasan yang dirasakan. Menurut Junaidi & Dharmmesta(2002), 
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ketidakpuasan timbul ketika adanya proses informasi suatu merek tidak memenuhi 
ekspektasi yang mereka berikan, informasi–informasi masalalu inilah yang 
membuat mereka akan menjadi konsumen yang loyal atau tidak. Menurut 
Anoraga dalam Sari & Ilyda(2013), terdapat lima tahapan dalam pengambilan 
keputusan, yaitu: 
a. Pengenalan kebutuhan. 
b. Proses informasi konsumen. 
c. Evaluasi produk (merek). 
d. Pembelian. 
e. Evaluasi pasca pembelian. 
   Terdapat empat indikator keputusan pembelian menurut 
Winatapraja(2013) yaitu, informasi produk merupakan kejelasan mengenai suatu 
produk, kebutuhan produk mengacu kepada seberapa konsumen membutuhkan 
prduk tersebut untuk kehidupannya, manfaat produk mengacu kepada seberapa 
bermanfaatnya produk tersebut untuk konsumen gunakan, dampak psikologis 
menunjukkan  perasaan seseorang setelah melakukan pembelian apakah merasa 
puas atau tidak puas.  
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
   Penelitian Lu‟uliyatul Mutmainah(2018) tentang halal awareness, 
religiosity, halal certification food ingredient dan purchase intention. Metode 
yang digunakan convenience sampling, dengan 205 responden konsumen muslim 
di Indonesia. Menjelaskan bahwa kesadaran halal, religiusiitas, sertifikat halal, 
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dan bahan makanan memiliki efek yang signifikan terhadap niat beli makanan 
halal.  
   Penelitin Ian Alfian(2017) tentang label halal, brand, harga dan keputusan 
pembelian. Dengan metode kuantitatif dan sampel konsumen muslim di Medan. 
Hasil dari penelitian ini 61,1% label halal, brand atau citra merek dan harga 
mempengaruhi keputusan pembelian. 34,9% dipengaruhi faktor lain. 59,7% label 
halal dan brand atau citra merek mempengaruhi harga, 40,3% dipengaruhi oleh 
variabel lain. 
   Penelitian Agung Nurcahyo dan Herry Hudarsyah(2017) tentang halal 
awareness, halal certification, personal societal perception dan purchase 
intention. Dengan metode survey secara online, sebanyak 108 responden 
mahasiswa muslim di Bandung. Bahwa kesadaran halal tidak memiliki hubungan 
yang signifikan terhadap niat beli.  
   Penelitian Hasrul Azwar Hasibuan, Muhammad Dharma, Tuah Putra 
Nasution dan Fuziah Anggraini(2017) tentang halal label, halal awareness, brand 
image dan intention to buy. Dengan metode kuantitatif, sebanyak 65 responden 
Universitas Pembangunan Panca Budi di Medan. Menunjukkan citra merek 
berpengaruh positif terhadap niat beli konsumen, sementara label halal, kesadaran 
halal tidak mempunyai pengaruh terhadap niat beli. Keberadaan merek 
ditunjukkan oleh pembeli potensial ketika mereka sudah memiliki  informasi 
merek dan akan membentuk presepsi tertentu. 
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   Penelitian Talisa Rahma Pramintasari dan Indah Fatmawati(2017) tentang 
keyakinan relogious, peran sertifikat halal, paparan informasi, alasan kesehatan 
dan kesadaran halal. Dengan metode purposive sampling, sebanyak 100 
responden muslim didaerah Kotagede. Hasil dari penelitian ini menjelaskan 
bahwa keyakinan religious memiliki peran terhadap kesadaran halal. Peran 
sertifikat halal memiliki pengaruh terhadap kesadaran halal.  
   Penelitian Mas Wahyu Wibowo dan Fuziah Sheikh Ahmad(2016) tentang 
halal food product dan acculturation. Dengan metode kualitatif dan sampel 
konsumen non-muslim. Hasil dari penelitian ini adalah penerimaan konseptual 
konsumen non-muslim atas produk halal dengan melihat pada perhatian pada 
kualitas makanan dan masalah kesehatan.  
   Penelitian Tiara Khoerunnisa,et al(2016) tentang kepercayaan agama, logo 
halal, pemaparan, alasan kesehatan, kesadaran merek dan keputusan pembelian. 
Dengan metode kuantitatif sebanyak 140 responden. Menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan antara logo halal, pemaparan, dan alasan kesehatan terhadap 
kesadaran merek. Kesadaran merek, kepercayaan agama dan alasan kesehatan 
memilki pengaruh terhadap keputusan pembelian. 
   Penelitian Bina Nazir, Muhammad Ali, dan Mehwish Jamil(2016) tentang 
brand awarness, brand experience, brand loyalty, customer satisfaction dan 
customer retention. Dengan metode kuantitatif sebanyak 156 responden. Hasil 
dari penelitian ini perilaku pembelian pakaian dipengaruhi oleh kesadaran merek, 
pengalaman merek dan loyalitas merek. 
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   Penelitian M.Dharma Tuah Putra Nasution dan Yossie Rossanty(2016) 
mengenai religiusitas, presepsi resiko, pengambilan keputusan pembelian 
makanan halal. Dengan metode kuantitatif sebanyak 107 responden. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan pengaruh religiusitas dan dimensi intra-personal 
dalam pengambilan keputusan pembelian makanan halal, sementara inter-personal 
tidak mempengaruhi.  
   Penelitian Ranam Alkayyali(2015) tentang acculturation dan religion 
dengan metode wawancara terhadap 19 wanita Islam di Paris, dengan dua 
generasi dalam satu keluarga. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa setiap 
generasi mempunyai tingkat akulturasi yang berbeda, dan pada generasi kedua 
lebih bisa menerima masuknya akulturasi Islam Maghreb sebagai bentuk asimilasi 
masyarakat Perancis. 
   Penelitian Abdul Raufu Ambali dan Ahmad Naqiyuddin Bakar(2014) 
tentang religion, label expose, health dan awarness. Dengan metode kuisioner 
sebanyak 210 responden. Hasil penelitian ini mengenai keyakinan agama, paparan 
pengetahuan, logo halal yang bersertifikat dan alasan kesehatan merupakan 
sumber penting kesadaran seorang muslim tentang konsumsi halal.  
   Penelitian Mahiah Said, Faridah Hasan, Rosidah Musa dan Rahmad 
N.A(2014) tentang makanan halal, pengetahuan, religiusitas dan presepsi. Dengan 
metode kuantitatif sebanyak 750 responden. Hasil dari penelitian ini sekitar 40-
50% konsumen memiliki religiusitas yang tinggi. kesadaran prosuk halal tidak 
hanya tumbuh dikalangan muslim melainkan dikalangan non-muslim juga.   
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   Penelitian Nabila Winatapraja(2013) tentang kesadraan merek, asosiasi 
merek, presepsi kualitas, loyalitas merek dan keputusan pembelian. Dengan 
metode kualitatif sebanyak 100 responden. Mengungkapkan bahwa presepsi 
kualitas, kesadaran merek, loyalitas merek dan asosiasi merek berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian.  
2.3 Kerangka Pemikiran 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
    
   Kerangka pemikiran diatas menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara 
variabel brand equity dan kesadaran halal terhadap keputusan pembelian suatu 
produk. Dimana brand equity dan kesadaran halal dipengaruhi oleh variabel 
religiosity dan acculturation. Semakin tinggi tingkat religiosity semakin 
mempengaruhi kesadaran halal suatu produk dan pengetahuan suatu merek untuk 
melakukan pembelian. Tingkat akulturasi yang semakin luas akan mempengaruhi 
Religiusitas 
Akulturasi Kesadaran 
Halal 
Ekuitas 
Merek 
Keputusan 
Pembelian 
H1 
H3 
H4 
H2 
H5 
H6 
28 
 
 
 
meningkatnya tingkat kesadaran halal dan mendapatkan informasi merek yang 
lebih banyak dalam melakukan pembelian suatu produk. 
2.4 Hipotesis  
2.4.1 Hubungan antara religiusitas dengan ekuitas merek 
   Said et al.(2014) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa konsumen 
yang mempunyai religiusitas yang tinggi dapat mempengaruhi kesadaran suatu 
produk halal, tidak hanya dikalangan muslim tetapi juga dikalangan non-muslim. 
Barzooei & Asgari(2013) mengungkapkan bahwa kepercayaan mempengaruhi 
kepribadian merek dan mempunyai hubungan yang penting antara konsumen dan 
merek, sehingga konsumen dapat memperoleh manfaat dari produk tersebut. 
Ketika seseorang mempunyai tingkat religiusitas yang tinggi cenderung memilih 
produk-produk yang halal secara berhati-hati. Timbulah kepuasan atau 
ketidakpuasan konsumen sehingga mempengaruhi nilai suatu produk.  
H1 : Semakin tinggi tingkat religiusitas semakin berpengaruh secara signifikan 
terhadap ekuitas merek. 
2.4.2 Hubungan antara akulturasi dengan ekuitas merek 
   Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu & Sheikh(2016) menyatakan 
bahwa kebiasaan seseorang dapat mempengaruhi dalam terciptanya tujuan, dan 
akulturasi merupakan salah satu mediasi yang memiliki pengaruh terhadap suatu 
produk makanan halal. Vijaygopal & Dibb(2012) menyatakan bahwa setiap orang 
mempunyai tingkat akulturasi yang berbeda, dengan perbedaan tersebut mampu 
menciptakan pola pikir merek yang berbeda tiap individu. Individu yang memiliki 
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banyak etnis atau kebudayaan akan cenderung memiliki pola pikir yang lebih luas 
daripada yang hanya menggunakan satu etnis.  
H2 : Semakin tinggi tingkat akulturasi semakin berpengaruh secara signifikan 
terhadap ekuitas merek. 
2.4.3 Hubungan antara religiusitas dengan kesadaran halal  
   Ambali & Naqiyuddin(2014) menjelaskan bahwa keyakinan agama 
merupakan salah satu elemen penting pada kesadaran seorang muslim dalam 
pemilihan konsumsi halal, sedangkan pada penelitian Pramintasari & 
Fatmawati(2017) menjelaskan bahwa keyakinan religious memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kesadaran halal. Penelitian yang dilakukan Nasution & 
Rossanty(2016) menjelaskan bahwa religiusitas dapat mempengaruhi konsumen 
dalam melakukan pembelian makanan yang halal. Ketika sesorang mempunyai 
pemahaman yang tinggi tentang agamanya membuat seseorang sadar bahwa halal 
merupakan kewajiban yang harus dipenuhi dalam mengkonsumsi makanan. Halal 
juga mempunyai banyak manfaat untuk kesehatan manusia.  
H3 : Semakin tinggi tingkat religiusitas semakin berpengaruh secara signifikan 
terhadap kesadaran halal. 
2.4.4 Hubungan antara akulturasi dengan kesadaran halal  
   Alkayyali(2015) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa dua generasi 
dalam satu keluarga mempunyai sikap akulturasi yang berbeda, generasi kedua 
lebih menggunakan dua akulturasi (Perancis dan Maghreb) dan beranggapan 
bahwa Islam di Maghreb sebagai asimilasi dalam masyarakat Perancis. Penelitian 
30 
 
 
 
Ali, Ali, Xiaoling, Sherwani, & Hussain(2017) menjelaskan bahwa tingkat 
akulturasi muslim tergantung pada keyakinan pribadi dan kontrol yang dirasakan, 
dimana umat Islam mempunyai kewajiban moral yang tinggi dalam pengaruh 
motivasi. Dengan adanya tingkat penerimaan budaya yang luas, membuat 
seseorang sadar bahwa saling memahami sangat diperlukan. Kebudayaan yang 
bermacam-macam membuat banyak presepsi yang dapat diterima, seperti budaya 
Islam dengan segala ajaran dan larangan yang telah ditetapkan oleh Allah 
sehingga dapat berjalan secara beriringan.  
H4 : Semakin tinggi tingkat akulturasi semakin berpengaruh secara signifikan 
terhadap kesadaran halal.  
2.4.5 Hubungan religiusitas dengan keputusan pembelian 
   Nasution & Rossanty(2016) menunjukkan bahwa religiusitas 
mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian suatu produk makanan 
halal. Astogini et al.(2011) mengatakan religiusitas mempunyai pengaruh 
terhadap keputusan pembelian produk halal, dengan dimensi konsekuensi lebih 
dominan berpengaruh daripada dimensi-dimensi lain. Dimana dimensi 
konsekuensi melihat sejauh mana seseorang bekomitmen dengan agamanya. 
Author(2016) menyatakan bahwa tingat religiusitas mempunyai pengaruh 
terhadap keputusan pembelian yang dilakukan konsumen. Ketika seseorang 
mempunyai tingkat religiusitas yang tinggi, akan mempengaruhi bagaimana dalam 
melakukan pembelian suatu produk. Diperhatikannya berbagai aspek sebelum 
melakukan pembelian agar tidak melanggar larangan dalam ajaran agama. 
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H5 : Semakin tinggi tingkat religiusitas semakin berpengaruh secara  signifikan 
terhadap keputusan pembelian. 
2.4.6 Hubungan akulturasi dengan keputusan pembelian 
Masuknya kebudayaan Korea di Indonesia membuat konsumen muslim 
ingin mencoba mengikuti kebiasaan dalam menyantap makanan. Dengan cara  dan 
tampilan seperti makanan Korea pada umumnya, tetapi menggunakan bahan baku 
sesuai dengan syariat dan lidah masyarakat Indonesia. Hal tersebut mendorong 
konsumen untuk melakukan pembelian terhadap produk makanan Korea.  
Suprayitno, Rochaeni, & Purnomowati(2015) menyatakan bahwa budaya 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian.  
H6 : Semakin tinggi tingkat akulturasi semakin berpengaruh secara signifikan 
terhadap keputusan pembelian. 
2.4.7 Hubungan ekuitas merek dengan keputusan pembelian 
   Winatapraja(2013) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa presepsi 
kualitas, kesadraan merek, loyalitas merek dan asosiasi merek memiliki pengaruh 
terhadap keputusan pembelian. Penelitian Sudarsono(2013) menjelaskan 
kesadaran merek, persepsi kulitas, asosiasi merek dan loyalitas merek mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian. Dalam penelitian 
Juliandrastuti & Rusita(2009) ekuitas merek memiliki pengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian. Adanya penilaian konsumen mengenai suatu 
merek membuat mereka dapat menilai produk tersebut, perasaan puas atau 
tidakpuas akan timbul sehingga mereka dapat memutuskan untuk membeli.  
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H7 : Semakin tinggi tingkat ekuitas merek semakin berpengaruh secara signifikan 
terhadap keputusan pembelian. 
2.4.8 Hubungan antara kesadaran halal dan keputusan pembelian 
   Mutmainah(2018) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa kesadaran 
halal mempunyai efek positif signifikan terhadap keputusan makanan halal dan 
dalam penelitian Prastiwi & Auliya(2016) menjelaskan bahwa kesadaran halal 
tidak memiliki pegaruh terhadap keputusan pembelian. Konsumen yang sadar 
akan makanan halal merupakan baik bagi kesehatan membuat mereka lebih 
berhati-hati dalam memilih produk. Dengan informasi yang diperoleh konsumen 
tentang produk yang halal, membuat mereka dapat memutuskan dalam melakukan 
pembelian.  
H8 : Semakin tinggi tingkat kesadaran halal semakin berpengaruh secara 
signifikan terhadap keputusan pembelian. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
   Penelitian ini dilakukan pada masyarakat yang pernah memakana makanan 
Korea. Subjek dari penelitian ini adalah para masyarakat  Solo Raya yang pernah 
membeli makanan Korea yang dijual di swalayan maupun di restoran. Penelitian 
ini dilakukan pada awal bulan Oktober 2019-Januari 2020.  
3.2  Jenis Penelitian 
   Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Menurut 
Sugiyono(2016) penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang digunakan 
untuk meneliti sampel dan populasi tertentu dengan melihat fenomena yang ada. 
Data-data tersebut meliputi beberapa hal mengenai apa yang ingin di ketahui. 
Metode ini digunakan untuk meneliti bagaimana timbulnya relligiusitas, 
akulturasu, ekuitas merek dan kesadaran halal terhadap keputusan pembelian. 
3.3 Populasi dan Sampel  
3.3.1 Populasi 
   Menurut Sugiyono(2016), populasi merupakan wilayah generalisasi terdiri 
atas objek atau subjek yang mempunyai krakteristis dan kualitas tertentu, populasi 
digunakan oleh peneliti untuk mempelajari dan menarik kesimpulan dari data 
yang diperoleh. Menurut Sekaran(2006) populasi mengacu pada keseluruhan 
kelompok orang, kejadian, atau hal yang diminati oleh peneliti. Dalam penelitian 
ini populasinya adalah masyarakat di Solo Raya.  
3.3.2 Sampel 
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Menurut Sugiyono(2016) sampel merupakan bagian dari populasi. Sampel 
yang akan digunakan peneliti yaitu masyarakat di Solo Raya yang pernah 
memakan makanan Korea. Penentuan jumlah sampel minimum dihitung 
berdasarkan rumus berikut: 
n  = {5 sampai 10 x jumlah indikator yang digunakan} 
 = 5 x 17 indikator 
 = 85 sampel 
 Dari perhitungan diatas, maka diperoleh jumlah sampel sebanyak 85 
responden dan yang akan digunakan dipenelitian adalah sebanyak 97 sampel.  
3.4 Teknik Pengambilan Sampel  
   Teknik pengambilan sampel yang digunakan untuk pengambilan sampel 
yaitu convenience sampling digunakan untuk menentukan populasi yang 
jumlahnya tidak terbatas dan sangat mudah didapatkan. Peneliti dapat kebebasan 
dalam memilih sampel dengan mudah,cepat dan murah (Ruslan,2018). 
3.5 Jenis Data dan Sumber Data  
 Menurut Teguh(2014) data merupakan serangkaian informasi atau 
keterangan-keterangan atas suatu objek yang memiliki karakteristik tertentu. Data 
yang digunakan merupakan data primer, dimana data tersebut diperoleh secara 
langsung dari narasumber di lapangan. Menurut Ruslan (2003) data primer 
merupakan data yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian perorangan, 
kelompok, dan organisasi. Dalam penelitian ini, data tersebut didapatkan dari hasil 
pengisian kuisioner oleh masyarakat yang pernah memakan makanan Korea. 
Tujuannya untuk mengetahui pengaruh religiusitas dan akulturasi dalam 
35 
 
 
 
keputusan pembelian dengan ekuitas merek dan kesadaran halal sebagai variabel 
mediasinya.  
3.6 Teknik Pengumpulan Data  
  Dalam penelitian ini, pengambilan data dilakukan dengan cara:  
3.6.1 Kuisioner 
   Kuisioner merupakan suatu cara memperoleh data dengan membuat daftar 
pertanyaan untuk diisi oleh narasumber(Syahputra, 2014). Prosedur dalam 
pengumpulan data yaitu dengan membagikan kuisioner, setelah itu responden 
diminta untuk mengisi kuisioner pada lembar yang telah disediakan dan setelah 
selesai kuisioner tersebut di kumpulkan, diseleksi, diolah, dan dianalisis. 
3.6.2 Observasi 
   Observasi merupakan proses pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan secara langsung pada objek penelitian. Menurut Sugiyono(2016) 
observasi memiliki ciri yang spesifik dibandingkan dengan cara yang lain, tidak 
terbatas pada orang saja melainkan pada objek-objek yang lain. Hal ini dilakukan 
untuk mendukung hasil kuisioner dan wawancara yang dilakukan. 
3.7 Variabel – Variabel Penelitian 
   Variabel penelitian menurut Sugiyono(2016) merupakan suatu hal yang 
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga memperoleh informasi untuk 
ditarik kesimpulan. Penelitian ini menggunakan variabel bebas, variabel mediasi 
dan variabel terikat: 
1. Variabel bebas (Independent Variable) 
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   Variabel bebas atau independent  merupakan variabel yang mempengaruhi 
timbulnya variable dependent. Dalam penelitian ini variabel independent meliputi 
religiusitas dan akulturasi. 
2. Variabel mediasi (Intervening variable) 
   Variabel medasi atau intervening merupakan variabel yang 
menghubungkan antara variabel dependent dan variabel independent. Dalam 
penelitian ini menggunakan ekuitas merek dan kesadaran halal sebagai variabel 
mediasi. 
3.  Variabel terikat (dependent variable) 
   Variabel terikat atau dependent merupakan variabel yang dipengaruhi oleh 
variable independent. Dalam penelitian ini variable dependent yang digunakan 
adalah keputusan pembelian.  
3.8 Definisi Operasional 
   Definisi operasional digunakan untuk mengoperasionalkan sebuah konsep 
agar bisa diukur, dilakukan dengan melihat pada dimensi perilaku dan aspek-
aspek yang ditunjukkan oleh suatu  konsep(Sekaran,2006). Berikut adalah definisi 
operasional meliputi: 
 
 
 
Tabel 3.1 
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Definisi Operasional 
Variabel Definisi Indikator 
Religuisitas Menurut Astogini et al(2011) 
religiosity atau religiusitas merupakan 
suatu hal yang  penting dalam 
kehidupan manusia dengan 
perwujudan melalui berbagai sisi 
kehidupan. Sikap religiusitas 
merupakan integrasi secara kompleks 
antara perasaan, pengetahuan agama 
dan tindakan keagamaan seseorang. 
 Pengetahuan agama 
 Pengalaman agama 
 Keyakinan seseorang 
(Putriani, 2015) 
Akulturasi Menurut Dewi(2013) acculturation 
atau akulturasi merupakan timbulnya 
proses sosial karena masuknya budaya 
asing yang lama kelamaan diterima 
oleh suatu kelompok masyarakat tanpa 
menghilangkan kebudayaan aslinya. 
Proses akulturasi melibatkan 
perubahan dalam psikologis seseorang 
sebagai konsekuensi dari hubungan 
sosial yang berbeda budaya 
(Vijaygopal & Dibb, 2012).  
 Interaksi sosial 
 Media 
 Trend 
 Ketertarikan dengan 
budaya baru 
(Yu et al., 2018) 
Ekuitas 
Merek 
 Menurut Juliandrastuti & 
Rusita(2009) ekuitas merek 
merupakan seperangkat aset dan 
liabilitas merek yang berkaitan dengan 
simbol, nama dan merek dimana 
mampu menambah dan mengurangi 
nilai suatu barang.  
 Pengetahuan 
Konsumen 
 Kemampuan 
mengingat merek 
 Kejelasan informasi 
(Lukman, 2015) 
Kesadaran 
Halal 
Menurut Hasibuan et al(2017) 
kesadaran merupakan suatu upaya 
untuk memahami dan menjadi sadar 
akan peristiwa dan objek tertentu. 
Menurut Pramintasari & 
Fatmawati(2017) kesadaran halal 
merupakan bagaimana konsumen 
mengerti tentang apa yang baik atau 
buruk dalam mengkonsumsi sesuatu 
sesuai dengan aturan agama Islam. 
 Pemahaman halal 
 Pengetahuan halal 
 Gaya hidup 
(Hasibuan et al., 2017) 
Keputusan 
Pembelian 
Menurut Schiffman dan Kanuk dalam 
Fure et al(2015) keputusan pembelian 
merupakan pemilihan dari dua atau 
lebih alternatif pilihan, dilakukan 
untuk memenuhi kebutuhan. Sikap dan 
 Informasi produk 
 Kebutuhan produk 
 Manfaat produk 
 Dampak Psikologis 
(Winatapraja, 2013) 
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perilaku membeli harus didasarkan 
pada niat atau kecenderungan berbagai 
pertimbangan, sehingga membuat 
timbunya keputusan pembelian 
(Mutmainah, 2018). 
3.9  Instrumen Penelitian 
   Menurut Sugiyono(2016) instrumen penelitian digunakan untuk mengukur 
nilai variabel yang akan diteliti agar mendapat data kuantitatif dengan hasil yang 
akurat. Setiap instrumen harus mempunyai skala pengukuran sebagai alat dalam 
menganalisis kuisioner. Skala pengukuran dapat dinyatakan dalam bentuk angka 
agar lebih akurat, komunikatif dan efisien. Dalam penelitian ini menggunakan 
skala Likert dalam melakukan pengukuran nilai variabel. Skala Likert merupakan 
skala yang digunakan untuk membuat angket dengan mengukur pendapat 
seseorang berdasarkan definisi operasional yang telah ditetapkan oleh penulis.  
   Kuisioner yang akan disebar diharapkan dapat mengukur nilai variabel 
yang valid dan reliabel. Maka digunakan uji validitas dan uji reliabilitas terhadap 
pertanyaan agar memperoleh hasil data yang sesuai dengan yang ingin diukur oleh 
peneliti. 
1. Uji Validitas 
 Uji validitas merupakan teknik pengujian untuk melihat kemampuan 
kuisioner sehingga benar-benar dapat digunakan untuk mengukur apa yang ingin 
diukur(Sugiyono, 2016). Uji validitas dapat dilihat dari analisis korelasi, yang 
digunakan untuk memutuskan valid tidaknya variabel penelitian. Jika pada tingkat 
signifikan 5% nilai r hitung > r tabel maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
tersebut valid. 
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2. Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas dapat diukur dengan cara mengulangi pertanyaan yang 
mirip pada nomor-nomor berikutnya, atau dengan melihat ketetapannya dengan 
pertanyaan lain(Ghozali, 2013). Uji reliabilitas dapat dilihat dari nilai Cronbach 
Alpha > 0,7 maka berarti kuisioner yang disusun cukup reliabel, jika alpha rendah 
dapat diidentifikasi dengan cara menganalisis per item atau dapat dilihat pada 
kolom Cronbach’s Alpha if Item Delete.  
3.10 Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data digunakan untuk menguji kualitas data dan menguji 
hipotesis dari variabel penelitian(Sekaran,2006). Penelitian ini menggunakan 
analisis regresi berganda dengan pengolahan data menggunakan SPPS Statistik 
23.0. Adapun tahapan-tahapannya sebagai berikut: 
3.10.1 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolinearitas 
  Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat adanya 
korelasi antar variabel bebas (independen) pada model regresi(Ghozali, 2013). 
Model regresi yang baik dapat dilihat bahwa tidak terjadinya korelasi antara 
variabel bebas, apabila hal tersebut terjadi maka variabel tersebut tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal merupakan variabel bebas yang nilai korelasi antar variabel 
lainnya sama dengan nol. Cara untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas 
dalam model regresi dengan melihat nilai VIF pada tabel coefficients, apabila VIF 
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melebihi 10 maka dikatakan terjadi kolinearitas dan tidak ada multikolinearitas 
antar variabel independen.  
 Dapat juga dilihat dari Tollerance dalam tabel yang sama, apabila 
tollerance < 0,1 maka dikatakan terjadi kolinearitas dan tidak ada 
multikolinearitas antara variabel independen. Terakhir,  dapat dilihat dari 
condition index (CI), apabila CI berada diantara 10-30 maka dikatakan terjadi 
multikolinearitas moderat jika lebih maka terjadi multikolinearitas kuat.  
2. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain pada 
model regresi(Ghozali, 2013). Jika variance dari residual antar pengalaman tetap, 
maka disebut homoskedaktisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dari tingkat signifikasi dapat 
digunakan uji glejser, dimana uji ini mengusulkan untuk meregres nilai absolut 
residual terhadap variabel independen(Ghozali,2013). Jika tingkat signifikasi lebih 
dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas, begitupun sebaliknya.  
3. Uji Normalitas 
 Uji mormalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi dan 
residul memiliki distribusi normal(Ghozali, 2013). Uji normalitas dapat dilihat 
dari grafik Normal P-P, Apabila titik-titik telah mengikuti garis lurus, maka dapat 
dikatakan residual telah mengikuti distribusi normal. Apabila data menyebar jauh 
dari garis diagonal atau tidak mengikuti garis lurus maka model regresi tersbut 
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tidak memenuhi asumsi normalitas. Dapat juga dilihat dari uji statistic non-
parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S) dikatakan memenuhi normalitas apabla 
nilai residual yang dihasilkan lebih besar dari 0,05(Ghozali, 2013). 
3.10.2 Uji Hipotesis  
1. Analisis Regresi Linear Berganda 
 Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur pengaruh 
antara dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat.  Dalam penelitian 
analisis regresis linear bergana untuk mengetahui pengaruh religiusitas, akulturasi, 
ekuitas merek dan kesadaran halal terhadap keputusan pembelian. Persamaan 
regresi dalam penelitian ini adalah: 
Z1 = α1+β1X1+β2X2+e 
Z2 = α2+β3X1+β4X2+e 
Y = α3 + β5X1 + β6X2 + β7Z1 + β8Z2 + e 
Dimana : 
Y = Variabel dependen 
α = Konstanta  
βn = Koefisien regresi variabel independen 
Xn = Variabel independen 
Z = Variabel mediasi 
e = Standar eror atau residual 
n = Variabel ke-n 
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2. Sobel Test 
 Menurut Ghozali(2013) uji sobel dilakukan dengan cara menguji 
kekuatan pengaruh yang tidak langsung antara variabel x dan y melalui M. Uji ini 
menghendaki jumlah sampel yang besar karena pada sampel yang kecil secara 
umum pendistribusiannya tidak normal. Pengaruh tidak langsung yang terjadi 
dapat dihitung dengan mengalikan jalur x→M (a) dengan jalur M→y (b). 
Standard error koefisien a dan b ditulis dengan sa dan sb dan besarnya standard 
error berpengaruh tidak langsung tidak langsung adalah sab yang dihitung dengan 
rumus:  
sab = √                   
Dimana: 
Sab = Besarnya standar eror pengaruh tidak langsung 
a = Jalur variabel independent (X) dengan varabel intervening (M) 
b = Jalur variabel intervening (M) dengan variabel dependent (Y1) 
sa = Standar eror koefisien a 
sb = Standar eror koefisien b 
 Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, diperlukan 
menghitung nilai t dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikut: 
t = 
  
   
 
 Nilai t hitung dibandingkan dengan nilai t tabel, jika nilai thitung > nilai 
ttabel maka dapat disimpulkan terjadi pengaruh mediasi. 
 
 
3.10.3 Uji Ketepatan Model 
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1. Uji F 
 Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 
dan variabel mediasi berpengaruh terhadap variabel dependen(Ghozali, 2013). 
Dasar dalam pengambilan keputusan uji F antara lain: H0 diterima apabila 
probility value < α (0,05), sebaliknya kalau probility > α H0 ditolak. Apabila 
Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan diterima. 
2. Uji Signifikansi Individual (Uji T) 
 Uji T ini bertujuan untuk menguji seberapa besar pengaruh masing-
masing variabel independen dan variabel mediasi terhadap variabel 
dependen(Ghozali, 2013). Dasar dalam pengambilan dalam uji T antara lain: H0 
diterima apabila probility value < α (0,05), sebaliknya kalau probility > α H0 
ditolak. Apabila Thitung > Ttabel, maka H0 ditolak dan diterima. 
3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinan (R
2
) digunakan untuk mengukur sejauh mana 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen dan 
mediasi(Ghozali, 2013). Nilai koefisien determinasi diantara nol dan satu. Nilai R
2 
yang terkecil berarti kemampuan variabel-variabel independen menciptakan 
variabel-variabel dependen. Jika nilai R
2 
mendekati satu maka variabel 
independen hampir memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
 Budaya Korea saat ini sedang digemari oleh masyarakat seluruh dunia 
tidak lupa juga masyarakat Indonesia. Cita rasa makanan Korea yang ditawarkan 
tidak jauh berbeda dengan makanan Indonesia yang menyukai makanan pedas 
membuat mudah dalam memasarkannya. Banyaknya gerai-gerai makanan korea 
membuat masyarakat lebih mudah dalam mendapatkan makanan Korea. Bahkan 
di Indonesia telah terdapat beberapa restoran yang menawarkan menu-menu 
makanan Korea.  
Restoran–restoran tersebut telah mengantongi izin halal untuk menjual 
belikan makanan korea, dimana masyarakat Korea yang mayoritas masih 
beragama non-muslim membuat makanan yang mereka makan belum tentu telah 
menggunakan bahan-bahan yang halal. Makanan Korea yang ditawarkan seperti 
ramyeon, kimbab, bimbimbap, galbi, samyang, tteok, bulgogi, kimchi, tteokbokki 
dan masih banyak lagi. Setiap makanan mempunyai cita rasa yang berbeda 
membuat masyarakat Indonesia semakin luas dalam mengeksplore menentukan 
pembelian sesuai lidah masing-masing. 
Beberapa makanan Korea juga telah banyak diperjual belikan secara 
online dan di supermarket dalam bentuk kemasan. Dengan rasa dan ingredient 
yang sama, semakin mempermudah masyarakat dalam mengkonsumsi makanan 
Korea. Dalam kemasannya telah ditunjukkan pula label bahwa makanan tersebut 
telah halal untuk dikonsumsi oleh masyarakat muslim di Indonesia. Dengan 
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kejelasan bahan baku yang dituliskan masyarakat untuk memilih makanan mana 
yang dapat dikonsumsi sebagai masyarakat muslim. Banyaknya masyarakat dalam 
mengkonsumsi makanan Korea, membuat brand-brand makanan di Indonesia ikut 
membuat varian rasa yang sama dengan makanan korea, seperti mie sedap Korean 
spicy chiken.  
 Makanan Korea yang paling banyak digemari masyarakat adalah kimchi, 
yaitu makanan hasil dari fermentasi yang diberi bumbu pedas, biasanya dibuat 
dengan jumlah besar sekaligus karena makanan ini bisa tahan lama jika disimpan 
dengan baik. Sayuran yang paling umum digunakan dalam membuat kimchi yaitu 
sawi putih, lobak dan timun. Cara pembuatannya pertama cuci semua bahan yang 
akan digunakan lalu digarami, kemudian dicampur dengan bawang putih, cabai 
merah, daun bawang, cumi-cumi, tiram atau makanan laut lainnya, jahe, garam 
dan juga gula. Setelah itu simpan dengan waktu yang telah ditentukan dan bisa 
dikonsumsi setelah jadi.  
 Bulgogi, merupakan masakan daging sapi yang diiris tipis kemudian 
dicampurkan dengan kenjang, madu, daun bawang cincang, biji wijen, lada hitam, 
kecap asin dan gula selanjutnya dapat disajikan dengan cara dipanggang. 
Ramyoen, merupakan mie kuah yang biasanya mempunyai cita rasa yang agak 
pedas dan disajikan saat masih hangat. Ramyeon merupakan adaptasi dari mie 
ramen dari Jepang. Ramyeon biasa disajikan dengan campuran seperti kimchi, 
bakso ikan, sosis, daging, bahkan telur setengah matang.  
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 Kimbab merupkan hasil adaptasi dari sushi di Jepang, perbedaannya 
adalah isiannya berupa sayuran-sayuran matang dan potongan sosis, telur, daging 
atau ikan matang. Makanan ini biasanya disajikan dalam bentuk bulat dan ada 
juga segitiga, sehingga isian didalamnya dapat terlihat. Terakhir, tteokbokki 
merupakan makanan yang berupa tteok dari tepung beras berbentuk silinder yang 
dimasak dengan bumbu gochujang yang padas dan manis. Makanan ini sering 
dijumpai dimana-mana seperti saat bazar makanan yang diadakan di mall dan 
event-event lainya.  
 Kuisioner yang disebarkan sebanyak 213 melalui google forms dan 85 
melalui kuisioner fisik, dengan penyebaran tersebut yang kembali sebanyak 193 
dari google forms dan sebanyak 50 dari kuisioner dari penyebaran langsung 
kelapangan. Kusioner yang dapat digunakan untuk perhitungan sebanyak 97 
responden didapat dari 24 kuisioner fisik dan 73 kuisioner melalui penyebaran 
google forms.   
4.1.1 Karakteristik Responden 
 Karakteristik responden menjelaskan mengenai identitas responden dalam 
penelitian ini. Dari hasil penyebaran kuisioner yang telah dilakukan, di dapatkan 
data responden terdiri dari: asal daerah, jenis kelamin, agama, usia, pendidikan, 
pekerjaan, berapa kali telah memakan makanan Korea. 
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a. Asal Daerah 
Tabel 4.1 
Deskripsi Responden Berdasarkan Asal Daerah 
No Asal Daerah Deskripsi Frekuensi 
Frekuensi (N) Persentase (%) 
1. Surakarta 19 19 
2. Sragen 29 29 
3. Klaten 8 8 
4. Wonogiri 8 8 
5. Karanganyar 9 9 
6. Boyolali 11 11 
7. Sukoharjo 13 13 
Total 97 97 
 
 Distribusi responden berdasarkan asal daerah paling banyak  berasal dari 
wilayah Sragen sebanyak 29 responden, dan Surakarta sebanyak 19 responden. 
Sukoharjo sebanyak 13 dan Boyolali memiliki sebanyak 11 responden. 
Karanganyar sebanyak 9 responden. Wonogiri dan Klaten mempunyai jumlah 
yang sama yaitu 8 responden. 
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b. Jenis Kelamin 
Tabel 4.2 
Deskripsi Responden Berdasaran Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Distribusi Frekuensi 
Frrekuensi (N) Presentase (%) 
1. Laki-Laki 31 31 
2. Perempuan 66 66 
Total 97 97 
 
Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin dengan jumlah responden 
sebanyak 97 sebanyak 31% laki-laki dan 66% perempuan.  
c. Usia Responden 
Tabel 4.3 
Distribusi Responden Berdasarkan Usia 
No Usia Responden Distribusi Frekuensi 
Frekuensi (N) Presentase (%) 
1. 17-23 tahun 90 90 
2. 24-30 tahun 6 6 
3. > 30 tahun 1 1 
Total 97 97 
 
 Distribusi responden berdasarkan usia sebanyak 90 responden berusia usia 
sekitar 17-23 tahun. 6 responden berusia 24-30 tahun dan 1 responden berusia 
diatas 30 tahun. 
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d. Pendidikan terakhir 
Tabel 4.4 
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
No Pendidikan Distribusi Frekuensi 
Frekuensi (N) Presentase (%) 
1. SMA 16 28 
2. Diploma 7 9 
3. S1/S2 74 98 
4. Lainnya 0 0 
Total 97 97 
 
 Distribusi frekuensi responden berdasarkan pendidikan terakhir didapatkan 
sebanyak 16 responden pendidikan terakhirnya SMA, 7 responden diploma, 74 
responden S1/S2 dan lainnya sebesar 0 responden.  
e. Pekerjaan 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Berrdasarkan Pekerjaan 
No Pekerjaan Distribusi Frekuensi 
Frekuensi (N) Presentase (%) 
1. Pelajar/Mahasiswa 71 71 
2. PNS 0 0 
3. Karyawan Swasta 10 10 
4. Wiraswasta 9 9 
5. Lainnya 7 7 
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Total 97 97 
 
Distribusi frekuensi berdasarkan pekerjaan didapatkan paling banyak 
responden sebagai pelajar/mahasiswa sebanyak 71 responden. Sebagai karyawan 
swata sebanyak 10 responden dan wiraswasta sebanyak 9 responden.  Pekerjaan 
lain sebanyak 7  responden dan tidak ada responden yang bekerja sebagai PNS.  
f. Berapa Kali Memakan 
Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Berapa Kali Memakan 
No Berapa kali memakan Distribusi Frekuensi 
Frekuensi (N) Presentase (%) 
1. 1-3 kali 68 68 
2. 4-6 kali 17 17 
3. >7 kali 12 12 
Total 97 97 
 
Distribusi frekuensi berdasarkan berapa kali memakan didapatkan 
sebanyak 68 responden rata-rata telah memakan sekitar 1-3 kali. Sebanyak 17 
responden rata-rata memakan sebanyak 4-6 kali dan sisanya sebanyak 12  
responden telah memakan makanan korea lebih dari 7 kali.    
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4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji Validitas digunakan untuk mengukur kemampuan kuisioner sehingga 
benar-benar dapat diukur dan memperoleh hasil yang valid. Dikatakan valid 
ketika instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur yang seharusnya 
diukur. Variabel yang diuji yaitu religiusitas, akulturasi, ekuitas merek, kesadaran 
halal dan keputusan pembelian. Dikatakan valid apabila nilai rhitung lebih besar 
rtabel dimana nilai signifikan sebesar 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 
97, df = n-2 maka diperoleh rtabel sebesar 0,1986.  
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Indikator Rhitung Rtabel Kesimpulan 
Religiusitas R1 0,734 0,1986 Valid 
R2 0,798 0,1986 Valid 
R3 0,734 0,1986 Valid 
Akulturasi A1 0,640 0,1986 Valid 
A2 0,680 0,1986 Valid 
A3 0,680 0,1986 Valid 
A4 0,436 0,1986 Valid 
Ekuitas 
Merek 
EK1 0,522 0,1986 Valid 
EK2 0,550 0,1986 Valid 
EK3 0,517 0,1986 Valid 
Kesadaran 
Halal 
KH1 0,601 0,1986 Valid 
KH2 0,574 0,1986 Valid 
KH3 0,483 0,1986 Valid 
Keputusan 
Pembelian 
KP1 0,480 0,1986 Valid 
KP2 0,670 0,1986 Valid 
KP3 0,306 0,1986 Valid 
KP4 0,670 0,1986 Valid 
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Berdasarkan hasil analisis uji validitas, dapat disimpulkan bahwa dengan 
rhitung sebesar 0,1986 setiap indikator dari variabel dikatakan valid. Artinya semua 
item pertanyaan mampu mengukur variabel religiusitas, akulturasi, ekuitas merek, 
kesadaran halal dan keputusan pembelian. 
2. Uji Reliabilitas 
 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsisten tidaknya jawaban 
responden dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan kuisioner. Variabel yang 
diukur yaitu religiusitas, akulturasi, ekuitas merek, kesadaran halal dan keputusan 
pembelian. Uji ini menggunakan bantuan SPPS 23.0 untuk mengukur reliabel 
tidaknya dengan uji statistik Cronbach Alpha Coefficient (α).  
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel Penelitian Cronbach 
Alpha 
Rnunnaly Keputusan 
1. Religiusitas 0,871 0,70 Reliabel 
2. Akulturasi 0,795 0,70 Reliabel 
3. Ekuitas Merek 0,709 0,70 Reliabel 
4. Kesadaran Halal 0,729 0,70 Reliabel 
5. Keputusan Pembelian 0,731 0,70 Reliabel 
 
 
Berdasarkan hasil analisis uji reliabilitas diatas, keempat variabel memiliki 
nilai diatas 0,7 sehingga setiap variabel dinyatakan reliabel. Dimana jawaban-
jawaban responden konsisten pada semua pertanyaan yang diberikan.  
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4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas betujuan untuk menguji apakah terdapat adanya 
korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi diantara variabel bebas lainnya.  
Tabel 4.9 
Hasil Uji Multikolinearitas 
No Variabel 
Penelitian 
Tollerance VIF Keterangan 
1. Religiusitas 0,814 1,229 Tidak terjadi gejala 
multikolinearitas 
2. Akulturasi 0,903 1,107 Tidak terjadi gejala 
multikolinearitas 
3. Ekuitas merek 0,575 1,738 Tidak terjadi gejala 
multikolinearitas 
4. Kesadaran Halal 0,578 1,729 Tidak terjadi gejala 
multikolinearitas 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas disimpulkan bahwa tidak terjadi 
gejala multikolinearitas karena nilai VIF > 10 dan nilai tollerance lebih besar dari 
0,1. Sehingga model regresi tidak ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
atau independen.  
 
2. Uji Heteroskedastisitas 
 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk apakah terjadi ketidaksamaan 
variance dari residual satu pengamatan lain pada model regresi. Uji yang 
digunakan adalah uji glejser dimana meregres nilai absolut residual terhadap 
variabel independen. 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
No Variabel Penelitian Sig Keterangan 
1. Religiusitas 0,403 Tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas 
2. Akulturasi 0,584 Tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas 
3. Ekuitas Merek 0,081 Tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas 
4. Kesadaran Halal 0,125 Tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas 
 
 
 Berdasarkan hasil diatas disimpulkan bahwa tidak adanya gejala 
heteroskedastisitas karena nilai signifikan > 0,05. Model regresi tersbut layak 
dipakai dalam memprediksi keputusan pembelian berdasarkan masukan variabel 
religiusitas, akulturasi, ekuitas merek dan kesadaran halal. 
 
3. Uji Normalitas 
 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi dan 
residual memiliki distribusi normal. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Normalitas 
Statistik Nilai Unstadarized Residual 
Kolmogorov Smirnov 0,059 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dengan uji Kolmogorov Smirnov 
diperoleh nilai sebesar 0,059 dan Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200, karena nilai 
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signifikan > 0,05 maka dapat disimpulkan data penelitian terdistribusi secara 
normal.  
4.2.3 Uji Hipotesis 
1. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
Analaisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 
berganda, yang bertujuan untuk melihat pengaruh berbagai keadaan variabel. 
terdapat tiga persamaan regresi linear berganda dijelaskan dalam sebagai berikut:  
Tabel 4.12 
Hasil Regresi Linear Berganda Z1 
 
 
 Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan pertama adalah: 
Z1 = 3,636 + 0,414X1 + 0,196 X2  
 Hasil persamaan regresi linear berganda diatas dapat diinterprestasikan 
sebagai berikut:  
1. Konstanta sebesar 3,636, artinya jika variabel independen nilainya adalah 
0 maka tingkat ekuitas merek sebesar 3,636. 
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2. Koefisien regresi religiusitas (X1) sebesar 0,414, artinya jika variabel 
religiusitas ditingkatkan 1 satuan akan mengurangi tingkat religiusitas 
sebesar 0,414. Variabel religiusitas menunjukkan koefisien β sebesar 
0,414 pada tingkat signifikasi 0,001. Karena tingkat signifikasi < 0,05 hal 
ini berarti religiusitas berpengaruh terhadap ekuitas merek (Z1). 
3. Koefisien regresi akulturasi (X2) sebesar 0,196, artinya jika variabel 
ditingkatkan 1 satuan akan mengurangi tingkat akulturasi sebesar 0,196. 
Variabel akultuasi menunjukkan koefisien β sebesar 0,196 pada tingkat 
signifikasi 0,003. Karena tingkat signifikasi < 0,05 hal ini berarti variabel 
akulturasi berpengaruh terhadap ekuitas merek (Z1). 
Tabel 4.13 
Hasil Regresi Linear Berganda Z2 
 
 Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh persamaan regresi linear 
berganda kedua yaitu: 
Z2 = 5,367 + 0,457X1 + 0,098X2  
 Dari persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
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1. Konstanta sebesar 5,367, artinya jika variabel independen nilainya adalah 
0 maka tingkat kesadaran halal sebesar 5,367.  
2. Koefisien regresi religiusitas (X1) sebesar 0,457, artinya jika variabel 
tersebut ditingkatkan 1 satuan akan mengurangi sebesar 0,457. Koefisian β 
sebesar 0,457 pada tingkat signifikasi 0.000 < 0,05 maka variabel 
religiusitas berpengaruh terhadap kesadaran halal (Z2). 
3. Koefisien regresi akulturasi (X2) sebesar 0,098, artinya jika dinaikkan 1 
satuan akan mengurangi sebesar 0,098. Koefisien β sebesar 0,098 pada 
signifikan 0.089 < 0,05 maka variabel akulturasi tidak berpengaruh 
terhadap kesadaran halal (Z2).  
Tabel 4.14 
Hasil Regresi Linear Berganda Y
 
 
 Berdasarkan  tabel diatas dapat ditarik persamaan regresi linear berganda 
sebesar: 
Y = (1,168)  +  0,257X1 + 0,297X2 + 0,208Z1 + 0,531Z2  
 Persamaan tersebut dapat diinterprestasikan sebagai berikut: 
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1. Konstanta sebesar -1,168, artinya jika variabel independen nilainya adalah 
0 maka tingkat keputusan pembelian sebesar -1,168.  
2. Koefisien regresi religiusitas (X1) sebesar 0,257, artinya jika variabel 
religiusitas ditingkatkan 1 satuan akan mengurangi sebesar 0,257. 
Koefisian β religiusitas sebesar 0,257 pada tingat signifikasi 0.025 < 0,05 
maka variabel religiusitas berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y). 
3. Koefisien regresi akulturasi (X2) sebesar 0,297, artinya jika variabel 
dinaikkan 1 satuan akan mengurangi sebesar 0,297. Koefisien β sebesar 
0,297 pada tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka variabel akulturasi 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y).  
4. Koefisien regresi ekuitas merek (X3) sebesar 0,208, artinya jika variabel 
ekuitas merek dinaikkan 1 satuan akan mengurangi sebesar 0,208. 
koefisien β sebesar 0,208 pada tingkat signifikan 0,050 < 0,05 maka dapat 
dikatakan bahwa variabel ekuitas merek berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian (Y). 
5. Koefisien regresi kesadaran halal (X4) sebesar 0,531, artinya jika variabel 
kesadaran halal dinaikkan 1 satuan akan mengurangi nilai sebesar 0,531. 
koefisien β sebesar 0,531 pada tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa kesadraan halal berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian(Y).  
2. Uji Sobel 
 
Uji ini digunakan untuk menguji kekuatan pengaruh tidak langsung antara 
variabel x dan y melalui z. Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung 
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maka dilakukan dengan menghitung nilai t dari koefisien ab, jika nilai thitung > ttabel 
maka dapat disimpulkan terjadi pengaruh mediasi.  
a) Pengaruh Religiusitas (X1) dan Akulturasi (X2) terhadap Ekuitas Merek (Z1) 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Sobel 1 
Variabel Penelitian Β Standar Eror thitung Sig 
Konstanta 3,636 1,796 2,024 0.045 
X1 0,414 0,118 3,519 0.001 
X2 0,196 0,063 3,093 0.003 
R Square                 0,201                             Fhitung                11,809  
Adj R Square          0,184                             Sig F                0.000 
 
Dari tabel diatas didapatkan persamaan Z1 = 0,414X1 + 0,196X2. Nilai R
2
 
= 0,201 atau 20,1% variasi ekuitas merek dapat dijelaskan oleh variabel 
religiusitas dan akulturasi. Nilai standar eror estimasi (Se) semakin kecil nilainya 
maka akan membuat regresi semakin tepat memprediksi variabel dependen.  
b) Pengaruh Religiusitas (X1) dan Akulturasi (X2) terhadap Kesadaran Halal (Z2) 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Sobel 2 
Variabel Penelitian Β Standar Eror thitung Sig 
Konstanta 5,367 1,608 3,337 0.001 
X1 0,457 0,105 4,341 0.000 
X2 0,098 0,057 1,721 0.089 
R Square                 0,196                             Fhitung                11,493  
Adj R Square          0,179                             Sig F                 0.000 
 
Dari tabel diatas didapatkan persamaan Z2 = 0,457X1 + 0,098X2. Nilai R
2
 
= 0,196 atau 19,6% variasi kesadaran halal dapat dijelaskan oleh variabel 
religiusitas dan akulturasi. Nilai standar eror estimasi (Se) semakin kecil nilainya 
maka akan membuat regresi semakin tepat memprediksi variabel dependen. 
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c) Pengaruh Religiusitas (X1), Akulturasi (X2) dan Ekuitas Merek (Z1) terhadap 
Keputusan Pembelian (Y) 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Sobel 3 
Variabel Penelitian Β Standar Eror thitung Sig 
Konstanta 0,767 1,744 0,440 0.661 
X1 0,395 0,119 3,323 0.001 
X2 0,300 0,063 4,742 0.000 
Z1 0,460 0,098 4,692 0,000 
R Square                 0,509                             Fhitung                32,186  
Adj R Square          0,494                             Sig F                 0.000 
 
 Dari tabel diatas didapatkan persamaan Y = 0,395X1 + 0,300X2 + 0,460Z1. 
Nilai R
2
 = 0,509 atau 50,9% variasi keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh 
variabel religiusitas, akulturasi dan ekuitas merek. Nilai standar eror estimasi (Se) 
semakin kecil nilainya maka akan membuat regresi semakin tepat memprediksi 
variabel dependen. 
d) Pengaruh Religiusitas (X1), Akulturasi (X2) dan Kesadaran Halal (Z2) terhadap 
Keputusan Pembelian (Y) 
Tabel 4.18 
Hasil Uji Sobel 4 
Variabel Penelitian Β Standar Eror thitung Sig 
Konstanta (1.071) 1,668 (0,642) 0.522 
X1 0,287 0,113 2,533 0.013 
X2 0,326 0,056 5,771 0.000 
Z2 0,654 0,101 6,466 0,000 
R Square                 0,581                             Fhitung                43,065  
Adj R Square          0,568                             Sig F                 0.000 
 
 Dari tabel diatas didapatkan persamaan Y = 0,287X1 + 0,326X2 + 0,654Z2. 
Nilai R
2
 = 0,581 atau 58,1% variasi ekuitas merek dapat dijelaskan oleh variabel 
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religiusitas dan akulturasi. Nilai standar eror estimasi (Se) semakin kecil nilainya 
maka akan membuat regresi semakin tepat memprediksi variabel dependen. 
 Berdasarkan model diatas dapat dihitung pengaruh eror pada persamaan 
pertama-ketiga dan persamaan kedua-keempat dengan rumus Pe = √     . 
Hasil perhitungan dari tabel diatas sebagai berikut 
Tabel 4.19 
Perhitungan Pengaruh Eror 
Persamaan Perhitungan Eror 
1 0,979 
2 0,980 
3 0,861 
4 0,814 
  
 Dari hasil perhitungan regresi diatas dapat dihitung pengaruh tidak 
langsung religiusitas (X1) dan akulturasi (X2) melalui ekuitas merek (Z1)  dan 
kesadaran halal (Z2) terhadap keputusan pembelian (Y). Untuk nilai koefisien 
jalurnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
Gambar 4.1 
Model Lintasan Pengaruh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Religiustas 
Akulturasi Kesadaran 
Halal 
Ekuitas 
Merek 
Keputusan 
Pembelian 
0,414 
0,098 
e1 = 0,979 
e2 = 0,980 
e3 = 0,861 
e4 = 0,814 
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e) Pengaruh tidak langsung religiusitas (X1) terhadap keputusan pembelian(Y) 
melalui ekuitas merek (Z1). 
Berdasarkan gambar diatas, untuk mencari pengaruh tidak langsung sebagai 
berikut:  
PTL1 (X-Y) = P1 x P3 
Keterangan : 
PTL 1 (X-Y) = Pengaruh tidak langsung variabel X terhadap Y 
P1  = Pengaruh langsung variabel X terhadap Z1 
P3  = Pengaruh Z1 terhadap Y 
PTL1 (X-Y) = 0,414 X 0,460 
  = 0,190 
 Berdasarkan analisis diatas, dapat diketahui bahwa pengaruh tidak 
langsung variabel religiusitas (X1) terhadap keputusan pembelian (Y) melalui 
ekuitas merek (Z1) diperoleh nilai sebesar 0,190. Pengaruh mediasi diatas 
signifikan atau tidaknya diuji dengan sobel tes sebagai berikut: 
Sab = √                    
Sab = √                                           
Sab = √                           
Sab = √         
Sab = 0,07 
 Dari hasil Sab dapat dihitung nilai t statistik pengaruh mediasi dengan 
rumus: 
t = 
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t = 
     
    
 
t = 2,71 
 Berdasarkan perhitungan diatas menunjukkan bahwa secara keseluruhan 
variabel religiusitas memiliki thitung > ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa 
koefisien mediasi signifikan yang berarti terdapat pengaruh mediasi. 
f) Pengaruh tidak langsung akulturasi (X2) terhadap keputusan pembelian (Y) 
melalui ekuitas merek (Z1). 
Berdasarkan gambar diatas, untuk mencari pengaruh tidak langsung 
sebagai berikut:  
PTL1 (X-Y) = P1 x P3 
Keterangan : 
PTL 1 (X-Y) = Pengaruh tidak langsung variabel X terhadap Y 
P1  = Pengaruh langsung variabel X terhadap Z1 
P3  = Pengaruh Z1 terhadap Y 
PTL1 (X-Y) = 0,196 X 0,460 
  = 0,090 
 Berdasarkan analisis diatas, dapat diketahui bahwa pengaruh tidak 
langsung variabel akulturasi (X2) terhadap keputusan pembelian (Y) melalui 
ekuitas merek (Z1) diperoleh nilai sebesar 0,090. Pengaruh mediasi diatas 
signifikan atau tidaknya diuji dengan sobel tes sebagai berikut: 
Sab = √                    
Sab = √                                           
Sab = √                           
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Sab = √         
Sab = 0,04 
 Dari hasil Sab dapat dihitung nilai t statistik pengaruh mediasi dengan 
rumus: 
t = 
  
   
 
t = 
     
    
 
t = 2,25 
 Berdasarkan perhitungan diatas menunjukkan bahwa secara keseluruhan 
variabel akulturasi memiliki thitung > ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa 
koefisien mediasi signifikan yang berarti terdapat pengaruh mediasi. 
g) Pengaruh tidak langsung religiusitas (X1) terhadap keputusan pembelian (Y) 
melalui kesadaran halal (Z2). 
Berdasarkan gambar diatas, untuk mencari pengaruh tidak langsung sebagai 
berikut:  
PTL1 (X-Y) = P2 x P4 
Keterangan : 
PTL 1 (X-Y) = Pengaruh tidak langsung variabel X terhadap Y 
P2  = Pengaruh langsung variabel X terhadap Z2 
P4  = Pengaruh Z2 terhadap Y 
PTL1 (X-Y) = 0,457 X 0,654 
  = 0,299 
 Berdasarkan analisis diatas, dapat diketahui bahwa pengaruh tidak 
langsung variabel religiusitas (X1)  terhadap keputusan pembelian (Y) melalui 
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kesadaran halal (Z2) diperoleh nilai sebesar 0,299. Pengaruh mediasi diatas 
signifikan atau tidaknya diuji dengan sobel tes sebagai berikut: 
Sab = √                    
Sab = √                                           
Sab = √                           
Sab = √         
Sab = 0,08 
 Dari hasil Sab dapat dihitung nilai t statistik pengaruh mediasi dengan 
rumus: 
t = 
  
   
 
t = 
     
    
 
t = 3,74  
 Berdasarkan perhitungan diatas menunjukkan bahwa secara keseluruhan 
variabel religiusitas memiliki thitung > ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa 
koefisien mediasi signifikan yang berarti terdapat pengaruh mediasi.  
h) Pengaruh tidak langsung akulturasi (X2) terhadap keputusan pembelian (Y) 
melalui kesadaran merek (Z2).  
Berdasarkan gambar diatas, untuk mencari pengaruh tidak langsung sebagai 
berikut:  
PTL1 (X-Y) = P2 x P4 
Keterangan : 
PTL 1 (X-Y) = Pengaruh tidak langsung variabel X terhadap Y 
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P2  = Pengaruh langsung variabel X terhadap Z2 
P4  = Pengaruh Z1 terhadap Y 
PTL1 (X-Y) = 0,098 X 0,654 
  = 0,064 
 Berdasarkan analisis diatas, dapat diketahui bahwa pengaruh tidak 
langsung variabel akulturasi (X2) terhadap keputusan pembelian (Y) melalui 
kesadaran halal (Z2) diperoleh nilai sebesar 0,064. Pengaruh mediasi diatas 
signifikan atau tidaknya diuji dengan sobel tes sebagai berikut: 
Sab = √                    
Sab = √                                           
Sab = √                           
Sab = √         
Sab = 0,04 
 Dari hasil Sab dapat dihitung nilai t statistik pengaruh mediasi dengan 
rumus: 
t = 
  
   
 
t = 
     
    
 
t = 1,60 
 Berdasarkan perhitungan diatas menunjukkan bahwa secara keseluruhan 
variabel akulturasi memiliki thitung > ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa 
koefisien mediasi tidak signifikan yang berarti tidak terdapat pengaruh mediasi. 
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4.2.4 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel verpengaruh 
terhadap variabel dependen.  
Tabel 4.20 
Hasil Uji F 
Persamaan Fhitung Sig 
Z1 11,809 0,000 
Z2 11,493 0,000 
Y 34,302 0,000 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai ftabel = 2,47.  Persamaan Z1 diperoleh 
fhitung > ftabel sebesar 11,809 dan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 
alpha, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Sehingga 
terdapat pengaruh yang signifikan antara religiusitas dan akulturasi terhadap 
ekuitas merek. Persamaan Z2 diperoleh fhitung > ftabel sebesar 11,493 dan nilai sig 
0,000 lebih kecil dari alpha, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 
ditolak. Sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel religiusitas 
dan akulturasi terhadap kesadaran halal. Persamaan Y diperoleh fhitung > ftabel 
sebesar 34,302 dan nilai sig 0,000 lebih kecil dari alpha, maka dipeoleh Ha 
diterima dan H0 ditolak. Sehingga terdapat pengaruh signifikan antara religiusitas, 
akulturasi, ekuitas merek dan kesadraan halal terhadap keputusan pembelian. 
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2. Uji Signifikasi Individual (Uji T) 
Uji ini bertujuan untuk menguji sebesar apa pengaruh masing-masing variabel, 
dasar pengambilan keputusannya adalah thitung > ttabel maka Ha diterima. Hasil uji 
yang didapatkan sebagai berikut : 
Tabel 4.21 
Hasil Uji T 
Persamaan Variabel X Thitung 
Z1 Religiusitas 3,519 
Akulturasi 3,093 
Z2 Religiusitas 4,241 
Akulturasi 1,721 
Y Religiusitas 2,283 
Akulturasi 5,170 
Ekuitas Merek 1,984 
Kesadaran Halal 4,522 
 
 Berdasarkan hasil uji T didapatkan ttabel = 1,984 dapat disimpulkan bahwa 
pada persamaan pertama religiusitas dan akulturasi nilai thitung masing-masing 
3,519 dan 3,093 lebih besar dari ttabel maka variabel religiusitas dan akulturasi 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ekuitas merek. Pada persamaan 
kedua religiusitas (4,241) dan akulturasi (1,721) lebih besar dari ttabel, sehingga Ha 
diterima religiusitas dan akulturasi berpengaruh signifikan terhadap kesadaran 
halal. Persamaan terkakhir variabel religiusitas sebesar 2,283, akulturasi sebesar 
5,170, ekuitas merek sebesar 1,984 dan kesadaran halal sebesar 4,522 lebih besar 
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daripada ttabel sehingga dapat disimpulkan bahwa religiusitas, akulturasi, ekuitas 
merek dan kesadaran halal mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
keputusan pembelian. 
3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji ini digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel. Hasil dari perhitunganya sebagai berikut: 
Tabel 4.22 
Hasil Uji R
2
 
Persamaan Adjusted R Square 
Z1 0,184 
Z2 0,179 
Y 0,581 
 
 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa koefisien determinasi R
2
 
masing-masing persamaan 0,184, 0,179 dan 0,581. Hal ini berarti sebanyak 0,184 
atau 18,4%  religiusitas dan akulturasi mempengaruhi variabel ekuitas merek dan 
sisanya 16,2% dipengaruhi oleh variabel lain. Sebanyak 0,179 atau 17,9% 
religiusitas dan akulturasi dapat mempengaruhi kesadaran halal dan sisanya 
sebesar 82,1% dipengauhi oleh variabel lainnya. Persamaan terakhir, sebanyak 
0,581 atau 58,1% religiusitas, akulturasi, ekuitas merek dan kesadaran halal 
mempengaruhi keputusan pembelian dan sisanya sebanyak 41,9% dipengaruhi 
oleh variabel lainnya.  
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4.3  Pembahasan Hasil Analisis Data 
Pembahasan dalam penelitian ini akan dibahas berdasarkan hipotesis 
penelitian yaitu pengaruh religiusitas dan akulturasi terhadap keputusan 
pembelian dengan ekuitas merek dan kesadaran halal sebagai variabel mediasi. 
1. Pengaruh religiusitas terhadap ekuitas merek 
Hasil penelitian Barzooei & Asgari(2013) mengungkapkan bahwa 
kepercayaan mempengaruhi kepribadian merek dan mempunyai hubungan yang 
penting antara konsumen dan merek, sehingga konsumen dapat memperoleh 
manfaat dari produk tersebut.  Dibuktikan dengan hasil perhitungan data bahwa 
religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekuitas merek pada 
konsumen makanan Korea. Dengan nilai koefisien β1 positif sebesar 0,414, nilai 
thitung sebesar 3,519 dengan nilai signifikan 0,001 sehingga hipotesis pertama 
diterima. Hal ini menjelaskan bahwa tingkat religiusitas berhubungan dengan 
ekuitas merek konsumen makanan Korea.   
Indikator religiusitas pengetahuan agama, pengalaman agama dan 
keyakinan seseorang mampu memengaruhi dalam pemilihan merek makanan 
Korea. Konsumen mampu mendapatkan informasi dari produk-produk yang 
diperjual belikan sehingga menambah pengetahuan konsumen produk Korea apa 
saja yang boleh dan tidak untuk dikonsumsi oleh masyarakat muslim.  
2. Pengaruh akulturasi terhadap ekuitas merek  
Hasil penelitian dari Vijaygopal & Dibb(2012) menyatakan bahwa setiap 
orang mempunyai tingkat akulturasi yang berbeda, dengan perbedaan tersebut 
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mampu menciptakan pola pikir merek yang berbeda tiap individu. Dilihat dari 
hasil perhitungan variabel akulturasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
ekuitas merek dibuktikan dengan nilai koefisien β2 positif sebesar 0,196, nilai 
thitung sebesar 3,093 dengan nilai signifikan 0,003 sehingga hipotesis kedua 
diterima. Dengan begitu akulturasi mempengaruhi ekuitas merek dalam pemilihan 
produk makanan Korea. 
Indikator akulturasi interaksi sosial, media, trend dan ketertarikan budaya 
baru membuat konsumen ingin untuk mencoba makanan Korea dari berbagai 
media sosial. Drama-drama kpop yang saat ini sedang banyak digemari oleh 
milenial juga membuat konsumen mudah mengetahui makanan-makanan apa saja 
yang berasal dari Korea, dengan berinteraksi dan ketertarikannya maka konsumen 
mendapatkan banyak informasi dalam melakukan pemilihan makanan Korea.  
3. Pengaruh religiusitas terhadap kesadaran halal 
Hasil penelitan dari Pramintasari & Fatmawati(2017) menjelaskan bahwa 
keyakinan religious memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesadaran halal. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan variabel religiusitas mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap kesadaran halal dibuktikan dengan nilai koefisien β3 positif 
sebesar 0,457, nilai thitung sebesar 4,341 dengan nilai signifikan 0,000 sehingga 
hipotesis ketiga diterima. Dengan begitu tingkat religiusitas konsumen 
mempengaruhi kesadaran halal dalam pemilihan produk makanan Korea. 
Indikator religiusitas mampu mempengaruhi pemahaman halal, 
pengetahuan halal dan gaya hidup seseorang. Dengan semakin tingginya 
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pengetahuan, pengalaman dan keyakinan agama seseorang membuat seseorang 
mengetahui kewajiban dalam memakan makanan halal dan menjadikan halal 
sebagai gaya hidup mereka. Oleh sebab itu konsumen selalu berhati-hati dalam 
memilih makanan dan selalu memperhatikan kehalalan suatu makanan.  
4. Pengaruh akulturasi terhadap kesadaran halal 
Hasil penelitian Krishnan et al.(2017) menjelaskan bahwa pemuda Gen Z 
di Malaysia kurang memperhatikan kesadaran halal suatu produk makanan, 
mereka cenderung lebih memperhatikan trend yang menjadi gaya hidup. Dari 
hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel akulturasi tidak mempunyai 
pengaruh signifikan tehadap kesadaran halal dibuktikan dengan nilai koefisien β4 
positif sebesar 0,098, nilai thitung sebesar 1,721 dengan nilai signifikan 0,089 
sehingga hipotesis keempat ditolak. Dengan begitu akulturasi tidak 
mempengaruhi kesadaran halal dalam pemilihan produk makanan Korea. 
Akulturasi yang terjadi membuat masyarakat ingin mencoba berbagai 
makanan Korea dengan pemahaman, pengetahuan dan gaya hidup halal konsumen 
tetap mempehatikan apakah makanan itu dibuat dengan bahan-bahan yang halal 
atau tidak. Dengan hasil yang tidak signifikan kemungkinan konsumen melakukan 
pembelian dengan hati-hati agar terhindar dari makanan-makanan yang tidak 
boleh dimakan dalam ajaran Islam masih kurang dilakukan mereka cenderung 
lebih memperhatkan trend yang saat ini ada.  
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5. Pengaruh religiusitas terhadap keputusan pembelian  
Hasil penelitian Astogini et al.(2011) mengatakan religiusitas mempunyai 
pengaruh terhadap keputusan pembelian produk halal, dengan dimensi 
konsekuensi lebih dominan berpengaruh daripada dimensi-dimensi lain. Dari hasil 
perhitungan dilihat bahwa religiusitas mempunyai pengaruh signifikan tehadap 
keputusan pembelian dibuktikan dengan nilai koefisien β5 positif sebesar 0,257, 
nilai thitung sebesar 2,283 dengan nilai signifikan 0,025 sehingga hipotesis kelima 
diterima. Dengan begitu religiusitas mempengaruhi keputusan pembelian produk 
makanan Korea. 
Pengetahuan agama, pengalaman dan keyakinan agama seseorang 
mempengaruhi pembelian produk makanan Korea. Konsumen memilih makanan 
sesuai dengan yang telah diajarkan oleh agama Islam untuk memakan makanan 
yang halal, sehingga konsumen memilih makanan Korea yang berlabel halal di 
supermarker maupun direstoran- restoran.   
6. Pengaruh akulturasi terhadap keputusan pembelian 
 Hasil penelitian Suprayitno, Rochaeni, & Purnomowati(2015) menyatakan 
bahwa budaya mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 
pembelian. Dari hasil penelitian yang dilakukan membuktikan bahwa variabel 
akulturasi mempunyai pengaruh signifikan tehadap keputusan pembelian 
dibuktikan dengan nilai koefisien β6 positif sebesar 0,297, nilai thitung sebesar 5,170 
dengan nilai signifikan 0,000 sehingga hipotesis keenam diterima. Dengan begitu 
akulturasi mempengaruhi keputusan pembelian produk makanan Korea. 
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 Akulturasi mempengaruhi pembelian makanan korea disebabkan adanya 
interaksi dengan orang lain, media, trend dan ketertarikannya dengan budaya baru. 
Hal tersebut membuat mereka mendapatkan informasi dan mempengaruhi 
keinginan pembelian makanan korea. Dengan melakukan pembelian mereka akan 
merasa puas karena keinginannya sudah dipenuhi.   
7. Pengaruh ekuitas merek terhadap keputusan pembelian 
Hasil penelitian Juliandrastuti & Rusita(2009) ekuitas merek berpengaruh 
secara signifikan terhadap keputusan pembelian. Dari penelitian yang dilakukan 
membuktikan bahwa ekuitas merek mempunyai pengaruh signifikan tehadap 
keputusan pembelian dibuktikan dengan nilai koefisien β7  positif sebesar 0,208, 
nilai thitung sebesar 1,984 dengan nilai signifikan 0,050 sehingga hipotesis ketujuh 
diterima. Dengan begitu ekuitas merek mempengaruhi keputusan pembelian 
produk makanan Korea. 
Ekuitas merek mempengaruhi konsumen dalam mendapatkan informasi 
suatu produk, kebutuhan dan manfaat produk. Dengan infomasi yang diperoleh 
jenis makanan korea apa saja yang telah halal. Setelah mengetahui jenis mkanan 
tersebut konsumen mampu untuk menentukan pilihan makanan apa yang akan 
dibeli dan mendapat kepuasan setelah mencobanya.  
8. Pengaruh kesadaran halal terhadap keputusan pembelian 
Hasil penelitian Mutmainah(2018) dalam penelitiannya menjelaskan 
bahwa kesadaran halal mempunyai efek positif signifikan terhadap keputusan 
makanan halal. Dari hasil penelian yang dilakukan membuktikan bahwa 
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kesadaran halal mempunyai pengaruh signifikan tehadap keputusan pembelian 
dibuktikan dengan nilai koefisien β8  positif sebesar 0,531, nilai thitung sebesar 
4,522 dengan nilai signifikan 0,000 sehingga hipotesis kedelapan diterima. 
Dengan begitu kesadaran halal mempengaruhi keputusan pembelian produk 
makanan Korea. 
Konsumen yang sadar tentang pentingnya makanan halal lebih berhati-hati 
dalam melakukan pembelian, selalu membaca keterangan dan mencari informasi 
mengenai makanan Korea. Menyesuaikan dengan kebutuhan dan manfaat yang 
diperoleh ketika melakukan pembelian makanan Korea, sehingga akan merasa 
puas dan menjadi gaya hidup untuk selalu memperhatikan makanan yang halal 
dikonsumsi oleh masyarakat muslim. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh religiusitas, akulturasi, 
ekuitas merek dan kesadaran halal terhadap keputusan pembelian konsumen 
makanan Korea, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil dari nilai signifikan dari variabel religiusitas (X1) sebesar 0,001 < 0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis pertama diterima dimana variabel 
religiusitas berpengaruh signifikan terhadap ekuitas merek (Z1) dalam 
melakukan pembelian makanan Korea. Dibuktikan dengan konsumen yang 
mengerti merek makanan korea apa saja yang telah halal untuk dikonsumsi 
dipasaran.  
2. Hasil dari nilai signifikan dari variabel akulturasi (X2) sebesar 0,003 < 0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis kedua diterima dimana  variabel 
akulturasi berpengaruh terhadap ekuitas merek (Z1) dalam melakukan 
pembelian makanan Korea. Dibuktikan dengan konsumen mengerti jenis-jenis 
makanan korea halal yang saat ini telah diperjualbelikan di Indonesia.  
3. Hasil dari nilai signifikan dari variabel religiusitas (X1) sebesar 0,000 < 0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis ketiga diterima dimana variabel 
religiusitas berpengaruh signifikan terhadap kesadaran halal (Z2) dalam 
melakukan pembelian makanan Korea. Dibuktikan dengan penerapan ajaran 
Islam dalam memilih makanan halal sesuai dengan syariat yang ada.  
4. Hasil dari nilai signifikan dari variabel akulturasi (X2) sebesar 0,89 < 0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis keempat ditolak dimana variabel 
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akulturasi tidak berpengaruh terhadap kesadaran halal (Z2) dalam melakukan 
pembelian makanan Korea. Dibuktikan dengan banyaknya informasi yang 
diterima, konsumen tidak memperhatikan kehalalan dalam memilih makanan 
korea.  
5. Hasil dari nilai signifikan dari variabel religiusitas (X1) sebesar 0,025 < 0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis kelima diterima dimana variabel 
religiusitas berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y) makanan Korea. 
Dibuktikan dengan dalam melakukan pembelian konsumen berhati-hati dan 
tetap menerapkan ajaran agama Islam untuk memilih makanan yang halal. 
6. Hasil dari nilai signifikan dari variabel akulturasi (X2) sebesar 0,000 < 0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis keenam diterima dimana variabel 
akulturasi berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y) makanan Korea. 
Dibuktikan dengan adanya interaksi dan media mendorong konsumen dalam 
melakukan pembelian makanan korea.  
7. Hasil dari nilai signifikan dari variabel ekuitas merek (Z1) sebesar 0,050 < 
0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis ketujuh diterima dimana 
variabel ekuitas merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y) 
makanan Korea. Dibuktikan dengan pengetahuan konsumen mengenai merek 
makanan korea yang halal dapat memilih makanan apa yang akan dibeli.  
8. Hasil dari signifikan dari variabel kesadaran halal (Z2) sebesar 0,000 < 0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis kedelapan diterima dimana variabel 
kesadaran halal berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y) makanan 
Korea. Dibuktikan dengan banyaknya konsumen yang memperhatikan 
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kehalalan makanan korea dalam melakukan pembelian, dengan mencari 
informasi yang relefan akan makanan tersebut.  
5.2  Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan dimana masih terdapat masyarakat 
yang belum mencoba makanan Korea, sehingga peneliti sulit dalam memperoleh 
responden sesuai dengan kreteria yang telah ditetapkan. Masyarakat juga sulit 
membedakan jenis makanan Korea dengan makanan luar negeri lainnya, misalnya 
ramen dan ramyeon. Dimana ramen merupakan makanan dari Jepang dan 
ramyeon adalah makanan dari Korea.   
5.3  Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas maka saran yang peneliti 
ajukan adalah sebagai berikut: 
1. Pemberian pengetahuan tentang makanan halal merupakan makanan yang baik 
bagi tubuh mampu mempengaruhi seseorang dalam memilih makanan yang 
mereka makan. Terlebih makanan-makanan dari negara-negara lain yang 
mayoritas belum beragama muslim.  
2. Masuknya kebudayaan luar negeri ke Indonesia diharapkan masyarakat mampu 
untuk memilah mana kebudayaan yang baik dan tetap mempertahankan 
kebudayaan Islam dan kebudayaan Indonesia agar terus bisa berjalan 
beriringan.  
3. Edukasi tentang merek-merek makanan Korea yang halal dikonsumsi oleh 
masyarakat muslim juga diperlukan untuk membuat masyarakat yakin dalam 
melakukan pembelian. 
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4. Pengawasan makanan-makanan berlabel halal perlu ditingkatkan oleh 
pemerintah untuk menjaga kepercayaan konsumen. 
5. Sosialisasi tentang pendaftaran makanan ke BPOM dan sertifikat halal ke MUI 
agar semua makanan bisa diawasi dengan baik oleh pemerintah. 
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Lampiran 3 
KUISIONER 
Pengaruh Religiusitas dan Akulturasi terhadap Keputusan Pembelian 
dengan Ekuitas Merek dan Kesadaran Halal sebagai Variabel Mediasi  
(Studi pada Makanan Korea) 
 
Assalamualaikum Wr.Wb.  
 Saya Dwi Ratna Sari, mahasiswi jurusan Manajemen Bisnis Syariah, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN Surakarta. Saat ini sedang melakukan 
penelitian guna menyusun skripsi yang berjudul “Pengaruh Religiusitas dan 
Akulturasi terhadap Keputusan Pembelian dengan Ekuitas Merek dan 
Kesadaran Halal sebagai Variabel Mediasi (Studi pada Makanan Korea)”  
 Berhubungan dengan hal tersebut saya memohon bantuan 
bapak/ibu/saudara/i untuk bersedia meluangkan waktu untuk mengisi kuisioner 
dengan sebenar-benarnya. Segala informasi yang diberikan dalam kuisioner ini 
diperlukan untuk kepentingan penelitian dan akan dijaga kerasahasiaannya. Atas 
perhatian dan partisipasinya, saya ucapkan terimakasih.  
Wassalamu’alaikum Wr.Wb 
 
 Hormat Saya 
 
 
 Dwi Ratna Sari  
 165211004 
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No Responden : ……….. 
Kuisioner 
Pengaruh Religiusitas dan Akulturasi terhadap Keputusan Pembelian 
dengan Ekuitas Merek dan Kesadaran Halal sebagai Variabel Mediasi 
(Studi pada Makanan Korea) 
 
I. Data Responden 
Petunjuk :  
Pilihlah salah satu jawaban pada setiap pertanyaan berikut ini dengan lingkari 
jawaban yang anda dipilih. 
1. Nama Responden* : ………………………………………………… 
2. Asal Daerah  : ………………………………………………… 
3. Nomor HP*  : ………………………………………………… 
4. Jenis Kelamin  : Laki-laki/Perempuan 
5. Agama*  : a. Islam b. Non-Islam 
6. Usia   : a. 17-23 tahun   b. 24-30 tahun  c. > 30 tahun 
7. Pendidikan  : a. SMA    b. Diploma    c. S1/S2    d. Lainnya 
8. Pekerjaan  : a. Pelajar/Mahasiswa   
b. PNS   
c. Karyawan Swasta 
d. Wiraswasta 
e. Lainnya 
8. Sudah berapa kali anda memakan makanan Korea?* 
  ………………………………………………………. 
9. Sebutkan makanan Korea yang pernah anda makan!* 
 
.………………………………………………………… 
 
 
*wajib diisi 
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Pertanyaan Kuisioner 
Petunjuk: 
Isilah kuisioner ini sesuai dengan penilaian anda, berikan tanda centang (√) pada 
kolom yang tersedia. Adapun tanda dalam kolom adalah; 
1: Sangat tidak setuju 
2: Tidak setuju 
3: Netral  
4: Setuju  
5: Sangat setuju 
A. Religiusitas 
No. Pernyataan 1 2 3 4 5 
1. Pengetahuan tentang agama membuat 
saya semakin sadar akan suatu produk 
makanan halal 
     
2. Pengalaman tentang agama membuat 
saya semakin banyak mendapat informasi 
tentang makanan halal 
     
3. Keyakinan mempengaruhi saya untuk 
mencari informasi yang relevan tentang 
suatu produk makanan halal 
     
 
B. Akulturasi 
No. Pernyataan 1 2 3 4 5 
1. Interaksi dengan orang lain pecinta 
budaya Korea membuat saya tertarik 
untuk membeli makanan Korea. 
     
2. Media sosial membuat saya tertarik 
membeli produk makanan Korea 
     
3. Saya tertarik dengan budaya dan 
makanan Korea karena sedang trend di 
Indonesia 
     
4. Saya paham dan tertarik terhadap 
makanan Korea yang halal di Indonesia 
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C. Ekuitas Merek 
No. Pernyataan 1 2 3 4 5 
1. Saya tahu merek makanan Korea yang 
halal  
     
2. Merek makanan Korea yang berkualitas 
membuat saya ingin membeli kembali 
produk tersebut 
     
3. Saya mencari informasi produk Korea 
yang halal sebelum membelinya  
     
 
D. Kesadaran Halal 
No. Pernyataan 1 2 3 4 5 
1. Saya paham mengenai kewajiban 
memakan makanan halal 
     
2. Saya mengetahui jenis-jenis produk 
makanan yang halal  
     
3. Saya membeli makanan halal sebagai 
gaya hidup 
     
 
E. Keputusan Pembelian 
No. Pernyataan 1 2 3 4 5 
1. Saya selalu mencari informasi produk 
makanan halal sebelum melakukan 
pembelian 
     
2. Kebutuhan saya akan makanan halal 
membuat saya melakukan pembelian 
     
3. Saya membeli makanan halal dengan 
melihat manfaat yang diperoleh  
     
4. Ketika saya merasa puas saya akan 
membeli kembali produk makanan Korea 
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Lampiran 4 
Data Penelitian 
 
N
o.
N
am
a R
esponden
Asal D
aerah
Jenis K
elam
in
Agam
a
Usia
Pendidikan
Pekerjaan
Berapa kali m
em
akan
M
akanan yang dim
akan
1
Rizka Rachmawati
Surakarta
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiwa
5
K
imbab, Samyang
2
Indhung Harjuna K
Sragen
L
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiwa
3
Ramyoen, Samyang
3
N
isa
Surakarta
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiwa
2
Ramyeon, teokbokki
4
Prasasti Fitri
Sragen
P
Islam
17-23 tahun
SM
A
Pelajar/M
ahasiwa
5
Tteokbokki,Seolleongtang,bulgogi
5
Bela Rosalini
Surakarta
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiwa
2
K
imchi
6
Arum N
urhaliza
Surakarta
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiwa
3
K
imchi dan K
imbab
7
W
idya Lelly N
urmila
Sragen
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiwa
1
K
imchi
8
Adnan Ilham
W
onogiri
L
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiwa
1
K
imchi
9
Herawati N
ur Permata DepyKlaten
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiwa
1
K
imbab
10
Dewi Damayanti
Sragen
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiwa
2
Ramyeon, kimbab
11
K
irana W
idya H 
K
laten 
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiwa
1
K
imchi
12
W
ahyu Sari
Sukoharjo
P
Islam
24-30 tahun
S1/S2
Lainnya
3
Bulgogi, K
imchi, K
imbab
13
Dyah Ayu Tiara R
K
laten
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiwa
2
Ramyeon
14
Rima K
urnianingtyas
Surakarta
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiwa
2
K
imchi
15
M
awar
Surakarta
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiwa
2
K
imbab,Samyang
16
Safitri
Surakarta
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiwa
3
Ramyeon, kimbab, kimchi
17
Bintari
Sragen
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
K
aryawan Swasta
3
K
imchi, ttaboki
18
M
ira
Surakarta
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiwa
2
Ramyoen, lupa namanya
19
Shabrina
Surakarta
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
K
aryawan Swasta
2
Samyang, kimchi, ramyoen
20
Ani astuti
Sukoharjo
P
Islam
17-23 tahun
Diploma
Lainnya
3 sampai  4
Bulgogi,samyang,dll
21
Cinta
Sragen
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
W
iraswasta
3
K
imchi, Ramyeon, Bulgogi
22
Hafizh al asyad
Sragen
L
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiwa
1
M
ujigae
23
Tanri
Sragen
L
Islam
17-23 tahun
S1/S2
K
aryawan Swasta
5
Bulgogi dan gimbab
24
Adam
K
aranganyar
L
Islam
17-23 tahun
S1/S2
K
aryawan Swasta
10
K
imchi, tteokbokki, ramyeon, kimchi jigae, budae jigae, bulgogi, korean fried chicken
25
Fajar O
ktaviandi S
K
aranganyar
L
Islam
17-23 tahun
S1/S2
K
aryawan Swasta
1
Samyang
26
O
ktavia Reny A
Boyolali
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiwa
2
K
imchi
27
Dzikria K
hasanatul M
W
onogiri
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiwa
5
Ramyeon, K
imchi, ttaboki
28
Danik K
kusumawati
K
laten
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiwa
1
ttaboki
29
Denisa Devi Candra
Sukoharjo
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiwa
3
K
imchi, bulgogi, ramyeon, odeng, bbibimbap
30
M
ila Puspita A
Surakarta
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiwa
Sering
K
imchi, Samyang, Ramyoen
31
Dzun N
ur'aini
Sukoharjo
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiwa
3
Udon, jjampong
32
M
arzela Giovani S
Sragen
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiwa
4
bbimbab, tteoboki
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33
Rizki Putri
K
aranganyar
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
2
K
im
chi, Sam
yang
34
Y
oga W
idia P
Sragen
L
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
2
kim
chi, sam
yang 
35
Rom
an
K
laten
L
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
2
Sam
yang
36
N
anda M
ukarom
ah
Boyolali
P
Islam
17-23 tahun
D
iplom
a
Pelajar/M
ahasiw
a
1
K
im
chi
37
Siva
Sukoharjo
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
2
Ram
yeon, K
im
bab
38
A
isyah A
fro A
m
ani
Boyolali
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
1
ttbeokbokki
39
A
nisa Fitri
Sragen
P
Islam
17-23 tahun
SM
A
 
Lainnya
2
Sam
yang, K
im
chi
40
Pinky
Surakarta
P
Islam
17-23 tahun
SM
A
Pelajar/M
ahasiw
a
1
K
im
chi
41
A
yudya
Boyolali
P
Islam
17-23 tahun
SM
A
Pelajar/M
ahasiw
a
4
Ram
yeon, K
im
chi, ttaboki
42
Tia Rahm
adani
Sukoharjo
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
1
K
im
chi
43
A
jeng Ragil Juliana
Sragen
P
Islam
17-23 tahun
D
iplom
a
Pelajar/M
ahasiw
a
1
K
im
chi
44
U
m
i
Surakarta
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
6
K
im
chi , bulgogi, ram
yeon, tteoboki, jajangm
yeon, kim
bab
45
A
gus Sum
arsono
Sragen
L
Islam
17-23 tahun
SM
A
Lainnya
4
Sam
yang, K
im
bab, Ram
yeon
46
Y
oga Prasetya
Surakarta
L
Islam
24-30 tahun
S1/S2
W
irasw
asta
Lebih dari sekali
Ram
yeon, kim
bab, kim
chi, sam
yang, bulgogi, tteoboki
47
M
astikah M
ukti S
Sragen
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
4
kim
chi, bulgogi, kim
bab
48
Y
udeta diah puspita
K
aranganyar
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
1
kim
chi
49
A
ndi
K
laten
L
Islam
24-30 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
1
kim
chi
50
Im
roaturs Sholihah
K
aranganyar
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
1
Ram
yeon
51
Sita
Boyolali
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
Sudah
K
im
bab
52
C
ethi Tri H
K
aranganyar
P
Islam
24-30 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
2
K
im
chi, Ram
yeon, Bulgogi
53
A
frizal Bim
a S
Sukoharjo
L
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
3
Sam
yang
54
A
lhafidz
K
laten
L
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
2
K
im
chi, ram
yeon
55
Setya Sidiq
Sragen
L
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
1
sam
yang
56
Putri Riya
Surakarta
P
Islam
17-23 tahun
SM
A
Pelajar/M
ahasiw
a
2
Ram
yeon, kim
bab
57
Sofyan
Sragen
L
Islam
17-23 tahun
SM
A
K
aryaw
an Sw
asta
3
M
ie sam
yang
58
Trianto
W
onogiri
L
Islam
17-23 tahun
SM
A
K
aryaw
an Sw
asta
Sekali
Sam
yang
59
M
uham
ad Shahri H
Sragen
L
Islam
17-23 tahun
SM
A
W
irasw
asta
7
M
ie sam
yang
60
Shafana D
hew
i
Sragen
P
Islam
17-23 tahun
D
iplom
a
K
aryaw
an Sw
asta
2 kali
Sam
yang, bulgogi, kim
bab,bibim
bab,kim
chi
61
N
oviana K
um
alasari
Boyolali
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
4
K
im
chi, bulgogi, Japchae
62
N
ova Pangestika
Sragen
P
Islam
17-23 tahun
SM
A
Lainnya
Beberapa kali
K
im
chi beef bulgogi
63
A
ria G
ita
Boyolali
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
2 kali
Ram
yeon, Bulgogi
64
A
jeng D
yah
K
laten
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
3
Sam
yang, ram
en
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65
H
erw
indo Y
udhanata
K
aranganyar
L
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
1
K
im
bab
66
N
abilatul Fauziah
W
onogiri
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
2
Sam
yang
67
A
nita febriana
Sragen
P
Islam
17-23 tahun
SM
A
Pelajar/M
ahasiw
a
5x
Ram
yeon
68
Y
udi
W
onogiri
L
Islam
17-23 tahun
SM
A
K
aryaw
an Sw
asta
2
K
im
chi Jigge &
 Bulgogi
69
D
iyah A
yu
W
onogiri
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
Sekali
K
im
bab
70
M
ukti Bagus Prasetyo
Sragen
L
Islam
17-23 tahun
SM
A
K
aryaw
an Sw
asta
Beberapa kali
Ram
yeon ram
en , kim
bab , dan m
ie sedaap selection korean spacy chicken
71
Ian Puspitoarso
Sragen
L
Islam
17-23 tahun
SM
A
W
irasw
asta
3 sam
pai  4
K
im
chi,kim
bab
72
Fika
Sukoharjo
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
3
Taettoboki, ram
en, sam
yang
73
Faris
Sukoharjo
L
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
1
K
im
chi
74
A
shari A
rdiantam
a
Surakarta
L
Islam
17-23 tahun
S1/S2
W
irasw
asta
sering
Jjajangm
yeon
75
A
zaria ocha dirgantara
Boyolali
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
Sering
K
im
chi, Ram
yeon, kim
bab, bbim
bim
bap, bulgogi
76
A
nna
Boyolali
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
3x
tteobokki, ram
yeon
77
Fredian R
Sragen
L
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
1
Sam
yang
78
Fiki N
.R
Sragen
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
9
K
im
chi, tteobokki, sam
yang, kim
bab
79
Edho bengti
Surakarta
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
Berkali-kali
K
im
chi, Ram
yeon, kim
bab, bbim
bim
bap, bulgogi
80
Essa putri
W
onogiri
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
10
K
im
chi, sam
yang, tteobokki, kim
bab, ram
yeon, 
81
M
elati azhar A
Sragen
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
3
Sam
yang
82
Sarasw
ati
Boyolali
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
1
bbim
bim
bap
83
Rizka karunia
Surakarta
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
5
bbim
bim
bap, jajangm
yoen, tteokopki, kim
chi, sam
yang
84
Senja
Boyolali
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
3
bbim
bim
bap,tteokpokki
85
Fendy saputra
Surakarta
L
Islam
24-30 tahun
S1/S2
W
irasw
asta
2
K
im
chi
86
Janarko
Sragen
L
Islam
17-23 tahun
SM
A
Lainnya
Setiap hari
K
im
chi 
87
D
iranto
W
onogiri
L
Islam
>30 tahun
SM
A
W
irasw
asta
2x
Sam
yang, K
im
chi
88
M
utiara A
prilia N
abila
Sukoharjo
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
Lebih dari 5
Ram
yeon, teobokki, sam
yang, udon dll
89
A
ndy Setyo Purnom
o
Sukoharjo
L
Islam
24-30 tahun
S1/S2
W
irasw
asta
1x
Sam
yang
90
A
rm
elia
Sragen
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
Banyak
R
am
yeon, tteobokki, sam
yang
91
Ikhsan Setiaw
an
Sukoharjo
L
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
1
K
im
chi
92
Faatin A
dilah
K
aranganyar
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
1
tapoki
93
Rahm
anisa
Surakarta
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
3
K
im
chi, ram
yeon, bulgogi
94
Rizki A
kinia
Sragen
P
Islam
17-23 tahun
Diplom
a
Lainnya
1
Tteopokki
95
D
w
iyanto
K
aranganyar
L
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
1
Sam
yang
96
K
iki
Sukoharjo
P
Islam
17-23 tahun
S1/S2
Pelajar/M
ahasiw
a
4
K
im
chi, K
im
bab
97
D
ea Indar Saputro
Sragen
L
Islam
17-23 tahun
D
iplom
a
W
irasw
asta
1
Sam
yang
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R
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O
T
A
L
A
1
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3
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4
T
O
T
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L
E
K
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K
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E
K
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T
O
T
A
L
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1
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K
H
3
T
O
T
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L
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T
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10
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5
15
2
5
4
5
16
4
5
5
14
5
4
5
14
5
5
3
5
18
53
5
4
3
12
3
3
3
3
12
4
4
5
13
5
4
5
14
4
4
4
3
15
54
5
5
5
15
3
3
3
5
14
4
3
5
12
5
4
5
14
5
5
5
5
20
55
5
5
5
15
4
4
4
4
16
4
4
4
12
4
4
3
11
4
4
4
4
16
56
5
5
5
15
4
4
3
3
14
3
3
5
11
4
4
4
12
4
4
4
3
15
57
5
5
5
15
5
5
5
3
18
5
4
5
14
5
5
5
15
5
5
5
3
18
58
5
4
4
13
2
3
2
3
10
3
2
4
9
5
5
2
12
4
5
3
3
15
59
4
4
5
13
3
3
3
4
13
4
3
5
12
4
4
4
12
4
5
4
4
17
60
5
5
5
15
3
4
3
5
15
4
5
5
14
5
5
5
15
5
5
5
5
20
61
5
5
5
15
5
5
5
4
19
4
5
4
13
4
4
5
13
4
5
5
4
18
62
5
5
5
15
5
5
3
5
18
4
4
5
13
5
5
2
12
5
5
5
5
20
63
5
5
5
15
3
3
3
3
12
2
3
5
10
5
3
2
10
5
5
5
3
18
64
5
4
4
13
5
5
2
4
16
3
3
5
11
5
5
5
15
5
5
2
4
16
96 
 
 
 
65
5
4
4
13
2
2
2
3
9
3
3
3
9
5
3
4
12
5
5
2
3
15
66
4
4
4
12
4
5
4
4
17
2
4
4
10
4
3
5
12
4
5
4
4
17
67
4
4
3
11
3
3
3
3
12
3
3
3
9
5
4
4
13
3
5
3
3
14
68
5
5
4
14
3
3
3
4
13
4
3
5
12
5
4
5
14
5
4
3
4
16
69
5
5
3
13
3
3
3
3
12
5
5
5
15
5
5
2
12
5
5
3
3
16
70
5
5
4
14
3
4
3
4
14
5
3
5
13
5
5
5
15
4
4
4
4
16
71
5
5
5
15
3
4
3
4
14
5
5
5
15
5
5
5
15
5
5
5
4
19
72
5
5
5
15
2
3
2
2
9
3
3
3
9
5
4
5
14
4
4
3
2
13
73
5
5
5
15
3
3
3
4
13
4
3
5
12
5
4
5
14
5
5
5
4
19
74
3
3
3
9
2
3
1
3
9
4
4
4
12
3
2
2
7
2
2
3
3
10
75
5
5
5
15
4
4
4
4
16
3
3
3
9
4
4
4
12
3
4
3
4
14
76
5
5
5
15
2
2
2
3
9
3
3
3
9
4
4
4
12
3
4
3
3
13
77
5
5
5
15
3
2
2
2
9
3
2
4
9
5
4
4
13
5
5
4
2
16
78
5
5
5
15
3
1
2
4
10
5
4
5
14
5
5
5
15
5
5
5
4
19
79
4
4
4
12
5
4
4
4
17
4
4
4
12
4
4
4
12
4
4
4
4
16
80
5
5
5
15
3
4
2
4
13
2
3
4
9
5
5
5
15
5
5
5
4
19
81
4
4
4
12
3
3
4
4
14
4
4
5
13
5
4
3
12
4
5
4
4
17
82
4
4
4
12
3
2
1
3
9
4
3
3
9
4
4
4
12
5
4
4
3
16
83
4
4
5
13
5
4
5
5
19
5
3
4
12
5
5
5
15
4
3
2
5
14
84
4
4
4
12
5
4
5
4
18
3
4
3
10
5
4
4
13
4
4
3
4
15
85
4
5
4
13
3
4
5
4
16
4
5
4
13
4
4
5
13
5
4
4
4
17
86
5
5
5
15
3
3
2
5
13
4
5
5
14
5
5
5
15
5
5
3
5
18
87
5
5
5
15
2
3
2
3
10
3
3
3
9
2
2
2
6
2
3
3
2
10
88
5
5
5
15
5
4
5
5
19
5
5
5
15
5
5
5
15
5
4
3
5
17
89
4
4
4
12
3
3
3
3
12
4
3
4
11
4
4
3
11
4
4
4
4
16
90
5
5
5
15
5
5
5
5
20
5
5
5
15
5
5
2
12
5
5
4
4
18
91
5
5
5
15
3
4
3
3
13
5
3
4
12
4
4
5
13
4
4
5
3
16
92
5
5
5
15
3
2
2
3
20
3
3
3
9
4
4
5
13
4
3
5
3
15
93
5
5
5
15
4
5
2
5
16
5
5
5
15
5
5
5
15
5
5
5
5
20
94
5
4
4
13
3
3
3
3
12
4
3
4
15
4
4
4
15
4
4
4
4
16
95
5
4
5
14
5
5
5
5
20
4
4
4
15
3
4
5
15
5
4
5
4
18
96
5
5
5
15
3
4
4
4
15
4
5
5
15
5
5
5
15
5
5
4
4
18
97
5
5
4
14
4
3
5
4
16
4
5
5
15
5
5
5
15
4
5
4
5
18
97 
 
 
 
Lampiran 5 
Hasil Uji Instrumen 
Variabel Religiusitas 
 
 
Variabel Akulturasi 
 
 
Variabel Ekuitas Merek 
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Variabel Kesadaran Halal 
 
 
Variabel Keputusan Pembelian 
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Uji Hipotesis 
 
Persamaan Z1 = α1 + βx1+ βx2 + e 
 
 
 
Persamaan  Z2 = α2 + βx1 + βx2 + e 
 
 
100 
 
 
 
 
 
 
Persamaan Y = α3 + βx1 + βx2 + βz1 + βz2 + e 
 
 
 
101 
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Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikolinearitas  
 
Uji Heteroskedastisitas 
 
Uji Normalitas 
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Lampiran 6 
Distribusi nilai rtabel 
Df = (N-
2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0,05 0,25 0,01 0,005 0,0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0,1 0,05 0,02 0,01 0,001 
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 
101 0.1630 0.1937 0.2290 0.2528 0.3196 
102 0.1622 0.1927 0.2279 0.2515 0.3181 
103 0.1614 0.1918 0.2268 0.2504 0.3166 
104 0.1606 0.1909 0.2257 0.2492 0.3152 
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Lampiran 7 
Distribusi Ttabel 
Pr  
df  
0.25  
0.50  
0.10  
0.20  
0.05  
0.10  
0.025  
0.050  
0.01  
0.02  
0.005  
0.010  
0.001  
0.002  
81  
82  
83  
84  
85  
86  
87  
88  
89  
90  
91  
92  
93  
94  
95  
96  
97  
98  
99  
100  
101  
102  
103  
104  
105  
106  
0.67753  
0.67749  
0.67746  
0.67742  
0.67739  
0.67735  
0.67732  
0.67729  
0.67726  
0.67723  
0.67720  
0.67717  
0.67714  
0.67711  
0.67708  
0.67705  
0.67703  
0.67700  
0.67698  
0.67695  
0.67693  
0.67690  
0.67688  
0.67686  
0.67683  
0.67681  
1.29209  
1.29196  
1.29183  
1.29171  
1.29159  
1.29147  
1.29136  
1.29125  
1.29114  
1.29103  
1.29092  
1.29082  
1.29072  
1.29062  
1.29053  
1.29043  
1.29034  
1.29025  
1.29016  
1.29007  
1.28999  
1.28991  
1.28982  
1.28974  
1.28967  
1.28959  
1.66388  
1.66365  
1.66342  
1.66320  
1.66298  
1.66277  
1.66256  
1.66235  
1.66216  
1.66196  
1.66177  
1.66159  
1.66140  
1.66123  
1.66105  
1.66088  
1.66071  
1.66055  
1.66039  
1.66023  
1.66008  
1.65993  
1.65978  
1.65964  
1.65950  
1.65936  
1.98969  
1.98932  
1.98896  
1.98861  
1.98827  
1.98793  
1.98761  
1.98729  
1.98698  
1.98667  
1.98638  
1.98609  
1.98580  
1.98552  
1.98525  
1.98498  
1.98472  
1.98447  
1.98422  
1.98397  
1.98373  
1.98350  
1.98326  
1.98304  
1.98282  
1.98260  
2.37327  
2.37269  
2.37212  
2.37156  
2.37102  
2.37049  
2.36998  
2.36947  
2.36898  
2.36850  
2.36803  
2.36757  
2.36712  
2.36667  
2.36624  
2.36582  
2.36541  
2.36500  
2.36461  
2.36422  
2.36384  
2.36346  
2.36310  
2.36274  
2.36239  
2.36204  
2.63790  
2.63712  
2.63637  
2.63563  
2.63491  
2.63421  
2.63353  
2.63286  
2.63220  
2.63157  
2.63094  
2.63033  
2.62973  
2.62915  
2.62858  
2.62802  
2.62747  
2.62693  
2.62641  
2.62589  
2.62539  
2.62489  
2.62441  
2.62393  
2.62347  
2.62301  
3.19392  
3.19262  
3.19135  
3.19011  
3.18890  
3.18772  
3.18657  
3.18544  
3.18434  
3.18327  
3.18222  
3.18119  
3.18019  
3.17921  
3.17825  
3.17731  
3.17639  
3.17549  
3.17460  
3.17374  
3.17289  
3.17206  
3.17125  
3.17045  
3.16967 
3.16890  
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Lampiran 8 
Distribusi Ftabel 
Df 
(N2) 
Df (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
91  3.95  3.10  2.70  2.47  2.31  2.20  2.11  2.04  1.98  1.94  
92  3.94  3.10  2.70  2.47  2.31  2.20  2.11  2.04  1.98  1.94  
93  3.94  3.09  2.70  2.47  2.31  2.20  2.11  2.04  1.98  1.93  
94  3.94  3.09  2.70  2.47  2.31  2.20  2.11  2.04  1.98  1.93  
95  3.94  3.09  2.70  2.47  2.31  2.20  2.11  2.04  1.98  1.93  
96  3.94  3.09  2.70  2.47  2.31  2.19  2.11  2.04  1.98  1.93  
97  3.94  3.09  2.70  2.47  2.31  2.19  2.11  2.04  1.98  1.93  
98  3.94  3.09  2.70  2.46  2.31  2.19  2.10  2.03  1.98  1.93  
99  3.94  3.09  2.70  2.46  2.31  2.19  2.10  2.03  1.98  1.93  
100  3.94  3.09  2.70  2.46  2.31  2.19  2.10  2.03  1.97  1.93  
101  3.94  3.09  2.69  2.46  2.30  2.19  2.10  2.03  1.97  1.93  
102  3.93  3.09  2.69  2.46  2.30  2.19  2.10  2.03  1.97  1.92  
103  3.93  3.08  2.69  2.46  2.30  2.19  2.10  2.03  1.97  1.92  
104  3.93  3.08  2.69  2.46  2.30  2.19  2.10  2.03  1.97  1.92  
105  3.93  3.08  2.69  2.46  2.30  2.19  2.10  2.03  1.97  1.92  
106  3.93  3.08  2.69  2.46  2.30  2.19  2.10  2.03  1.97  1.92  
107  3.93  3.08  2.69  2.46  2.30  2.18  2.10  2.03  1.97  1.92  
108  3.93  3.08  2.69  2.46  2.30  2.18  2.10  2.03  1.97  1.92  
109  3.93  3.08  2.69  2.45  2.30  2.18  2.09  2.02  1.97  1.92  
110  3.93  3.08  2.69  2.45  2.30  2.18  2.09  2.02  1.97  1.92  
111  3.93  3.08  2.69  2.45  2.30  2.18  2.09  2.02  1.97  1.92  
112  3.93  3.08  2.69  2.45  2.30  2.18  2.09  2.02  1.96  1.92  
113  3.93  3.08  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.92  
114  3.92  3.08  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  
115  3.92  3.08  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  
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Lampiran 9  
Jadwal Penelitian 
N
o 
Bulan Oktober November Desember Januari Februari 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penyusunan 
proposal 
x x x                  
2. Konsultasi x x x x    x   x   x x    x  
3. Revisi 
proposal 
      x              
4. Pengumpula
n data 
        x x           
5. Analisis data           x x x        
6. Penulisan 
akhir naskah 
skripsi 
             x x      
7. Pendaftaran 
munaqasah 
               x     
8. Munaqasah                  x   
9. Revisi 
skripsi 
                  x X 
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Lampiran 10 
Bukti Plagiasi 
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Lampiran 11 
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